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ABSTRAK

Media arus utama selain menjadi sumber informasi, pengetahuan dan hiburan bagi
masyarakat, juga merupakan rujukan utama masyarakat di masa pandemi, karena
kebutuhan untuk update informasi terbaru sangat dibutuhkan. Namun, terdapat sejumlah
faktor yang mendorong masyarakat untuk mempertanyakan konten media massa karena
dianggap tidak cukup untuk menumbuhkan keyakinan publik.

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang tingkat kepercayaan publik
terhadap media pers arus utama pada tahun 2021 dibandingkan dengan platform media
sosial berdasarkan perbedaan karakteristik usia (Generasi Baby Boomers, X, Millennial,
dan Z) pendidikan, jenis kelamin dan provinsi. Hal ini, menjadi pembeda dari penelitian di
tahun 2019 mengenai Kepercayaan Publik Pada Media Arus Utama, yang belum
menyandingkan perbedaan golongan tersebut. Karakteristik ini, diharapkan dapat menjadi
temuan baru dalam mengamati kepercayaan publik pada media massa.

Survey dilakukan sejak bulan Mei-Juli 2021 dengan menggunakan instrumen kuisioner
melalui Google Form juga melalui studi pustaka. Total sample sebesar 1,020 responden,
menggunakan sistematik random sampling melalui 30 sampel per-provinsi di 34 provinsi
di Indonesia dengan rentang usia 13-56 tahun. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan distribusi frekuensi, dan Cross-Tabulations. Analisis data tersebut untuk
menggambarkan secara kuantitatif antar indikator. Analisa tersebut dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS (Statistical Program for Social Science).

Hasil survey menemukan media arus utama masih cukup dipercaya oleh publik dan
menjadi media konfirmasi untuk informasi yang mereka dapatkan di media baru atau
media sosial. Media siber dipercaya berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan juga
nama besar media. Sementara Televisi/televisi streaming berdasarkan faktor data dan fakta
yang disajikan dan narasumber berita. Media online/siber merupakan media yang paling
tinggi digunakan konfirmasi kebenaran informasi diikuti TV/Streaming. Terkait dengan
informasi mengenai Covid-19 sebagian besar responden dari 34 provinsi mempercayai
informasi dari pakar di bidang yang relevan terkait informasi Covid-19. Narasumber dari
pemerintah dipercayai oleh responden yang berasal dari provinsi NTT, Jawa Tengah,
Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Utara dengan jumlah yang berimbang antara pakar dengan
narasumber dari pemerintah.

LAPORAN AKHIR I 1
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Media arus utama menjadi sumber informasi, pengetahuan dan hiburan bagi

masyarakat. Di era pandemi saat ini, informasi di media arus utama memiliki peranan
untuk memberikan penjelasan mengenai penyebaran, kebijakan pemerintah hingga vaksin
Covid-19 kepada publik untuk mengurangi ketidakpastian informasi. Media arus utama,
menjadi sarana informasi yang menyajikan informasi yang teruji kebenarannya dan
menyajikan fakta yang relevan sesuai dengan kebutuhan publik. Berdasarkan penelitian
kepercayaan publik terhadap media pers arus utama tahun 2019 (Dewan Pers, 2019),
menyatakan dalam simpulannya media arus utama masih menjadi sarana utama bagi publik
dalam melakukan proses verifikasi informasi dengan mengakses media siber dan televisi.

Gambaran mengenai tingkat kepercayaan media di Indonesia survei yang dilakukan
Edelman Trust Barometer 2021 (Edelman, 2021), tingkat kepercayaan media di Indonesia
meningkat tiga poin menjadi 72 atau tertinggi di dunia. Hal ini, senada dengan hasil
Nielsen Television Audience Measurement (TAM) mengenai tren konsumsi media di 11
kota menunjukkan rata-rata kepemirsaan TV mulai meningkat dalam periode Maret 2020
dengan penambahan 1 juta pemirsa TV, dari rata-rata rating 12 persen pada tanggal 11
Maret menjadi 13,8 persen pada tanggal 18 Maret 2020 (Nielsen, 2020).

Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) mencatat ada 1028 hoaks
terkait informasi Covid-19 pada bulan Agustus 2020. (Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia, 2020) Meningkatnya hoaks dan sumber informasi yang
dibagikan kepada masyarakat melalui media sosial, menjadi tantangan baru bagi media
arus utama dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang
disajikan kepada masyarakat. Penggunaan media sosial sebagai salah satu sumber
informasi bagi masyarakat bagai pisau bermata dua, di satu sisi membawa nilai positif dan
di sisi lain membawa nilai negatif dengan munculnya informasi hoaks atau informasi yang
mengandung mis-informasi, dis-informasi dan mal-informasi.

Berdasarkan Edelman Trust Baromater Global Report Tahun 2018, menunjukkan
maraknya hoaks (berita bohong/palsu) membuat kepercayaan publik terhadap platform
(media sosial dan mesin pencari) turun. Dalam laporan yang bertajuk tingkat kepercayaan
publik terhadap platform pada tahun ini turun dua persen dibanding tahun sebelumnya

sebesar 53 persen. Sementara kepercayaan masyarakat terhadap jurnalis Tahun 2018

LAPORAN AKHIR I 2
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(media konservatif dan media online) justru mengalami kenaikan lima persen dari
sebelumnya hanya 54 persen. Publik mulai jenuh terhadap masifnya berita bohong yang
banyak “bersliweran” di akun media mereka dan lebih memilih mencari berita dan
informasi dari media yang dapat dipercaya. (Databoks, 2018)

Pada era disrupsi media seperti sekarang ini, kehadiran influencer di media sosial
turut berperan sebagai penyebar informasi. Narasi yang dikembangkan pun sangat
beragam dan tak jarang berbenturan atau berlawanan dengan apa yang disajikan oleh
media arus utama. Hal inilah yang selanjutnya menjadi tantangan bagi jurnalis dan media
(Indiyati, Khusnia, Chotijah, & Muhlis, 2020)

Beberapa influencer juga berpengaruh dalam penyebaran informasi mengenai
Covid-19 yang menimbulkan misinformasi dan disinformasi. Salah satunya adalah video
yang dibuat oleh Anji seorang penyanyi yang membuat tayangan wawancara dengan Dr.
Hadi Pranoto yang mengklaim mempunyai obat Covid-19. Video yang tayang di akun
Youtube Anji Manji ini, dengan cepat menjadi viral dan ditonton 450.000 kali dan
mendapatkan 9000 likes sebelum akhirnya video tersebut dihapus.

Di tahun 2020 selain informasi hoaks di media sosial, konvergensi media,
tantangan media arus utama adalah kondisi ekonomi perusahaan media yang terdampak
krisis ekonomi sebagai akibat dari pandemi Covid-19. Data dari Global Conference on
Media Freedom menyatakan penghasilan melalui iklan merosot 70 persen pada 2020,
keadaan ini merupakan ancaman bagi jurnalisme. (Milosevic, 2020)

Ancaman bagi industri media di saat pandemi karena menurunnya belanja iklan di
media menjadi landasan kebijakan Dewan Pers pada tahun 2020 (Friski, 2020)mendorong
pemerintah untuk memberikan insentif bagi industri media. Pemerintah memberikan
keringanan beban pajak dan menginstruksikan bagi pemerintah daerah untuk
mengalokasikan anggaran iklannya di media lokal.

Media massa merupakan rujukan utama masyarakat di masa pandemi, karena
kebutuhan untuk update informasi terbaru sangat dibutuhkan. Namun, terdapat sejumlah
faktor yang mendorong masyarakat untuk mempertanyakan konten media massa karena
dianggap tidak cukup untuk menumbuhkan keyakinan publik. Sejumlah faktor yang
mempengaruhi kepercayaan publik pada media di antaranya perubahan perilaku konsumsi
media, teknik penyajian informasi yang berkembang saat ini, kecenderungan media
partisan dan narasi figur publik yang kerap berbenturan dengan (Indiyati, Khusnia,

Chotijah, & Muhlis, 2020).
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Bisnis pers sebagai bisnis kepercayaan, harus meletakkan pondasi pada
kepentingan publik. Pers yang kredibel akan menjamin loyalitas audiensnya. Untuk
membangun dan menjaga kredibilitasnya pers dituntut mampu secara teguh menjalankan
tugas profesinya yakni menyampaikan kebenaran demi kepentingan publik. Oleh karena
itu pers harus bersikap independen dalam melakukan kerja intelektualnya dan mengacu
pada kepentingan publik.

Terkait pada kepercayaan tersebut, pada tahun 2020 Dewan Pers menerima 800
pengaduan terkait dengan pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh media arus utama.
(Arika, 2021). Fenomena mengejar "klik banyak" menjadi salah satu alasan berita di media
daring lebih banyak melanggar kode etik jurnalistik dibandingkan media lainnya. Selain itu
juga penggunaan frekuensi publik yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat
privasi seperti pernikahan artis, akhirnya menyampingkan kebutuhan masyarakat akan
informasi yang memberikan peningkatan pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut, menarik untuk dikaji bagaimana persepsi publik saat ini
terhadap media pada umumnya dan institusi pers khususnya di tahun 2021 dan bagaimana
kepercayaan publik terhadap media pers arus utama (mainstream media) dibandingkan
media sosial. Persepsi publik terhadap media arus utama dalam kajian ini mengukur pola
perbedaan berdasarkan latar belakang golongan usia, pendidikan, jenis kelamin dan
konsumsi media. Hal ini, menjadi pembeda dari penelitian di tahun 2019 mengenai
Kepercayaan Publik Pada Media Arus Utama, yang belum menyandingkan perbedaan
golongan tersebut. Karakteristik ini, diharapkan dapat menjadi temuan baru dalam

mengamati kepercayaan publik pada media massa.

1.2. Tujuan Penelitian

Kajian tentang hal ini diharapkan bisa memberikan gambaran tentang tingkat
kepercayaan publik terhadap media pers arus utama pada tahun 2021 dibandingkan dengan
platform media sosial berdasarkan perbedaan karakteristik usia (Generasi Baby Boomers,

X, Millennial, dan Z) pendidikan, jenis kelamin dan provinsi.
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1.3. Kerangka Berpikir

Saat ini, dunia sedang memerangi pandemi COVID-19, muncul juga ancaman
pandemi disinformasi (disinfodemic) yang kian masif dan sulit dikontrol (Posetti &
Bontcheva, 2020)). Karena berlangsung begitu serempak dan multiarah, beragam jenis
berita bohong pemelintiran fakta (hoaks) semakin membanjiri kanal-kanal informasi online
dan offline, yang bahkan diamplifikasi oleh organisasi media atau pers. Dampaknya,
banyak masyarakat yang tersesat dalam membaca data dan fakta, terutama mengenai
kebijakan-kebijakan Pemerintah.

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) mencatat sejak 23
Januari hingga 14 Agustus 2020, setidaknya terdapat 1.037 hoaks yang berhubungan
dengan pandemi COVID-19. Artinya, terdapat 6 (enam) hoaks perhari diproduksi dan
disebarkan pihak-pihak tertentu dengan berbagai tujuan. Mulai dari berbentuk meme dan
narasi yang mencampurkan bahasa emosional, kebohongan, dan informasi sepotong;
gambar dan video manipulasi yang membingungkan dan menumbuhkan rasa
ketidakpercayaan masyarakat; website dan identitas palsu yang menampilkan informasi-
informasi keliru namun dengan tampilan berita yang seolah-olah masuk akal; dan
kampanye disinformasi terorganisir dengan tujuan politis demi menjatuhkan kredibilitas
otoritas dan ekonomi (Widiastuti, 2020)

Fenomena disinformasi ini telah berlangsung lama, bahkan jauh sebelum
munculnya pandemi COVID19. Era post-truth ini muncul ketika data-data objektif mulai
terabaikan dalam memengaruhi persepsi publik dengan menguatnya sentimen publik
terhadap “kebenaran-kebenaran alternatif” (Keyes, 2004). Meskipun pelik, pertarungan
terhadap disinformasi ini harus tetap dijalani, sebagai konsekuensi dalam menyongsong
revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, semua pihak harus bergerak cepat menangkal
berbagai disinformasi yang menyesatkan persepsi publik agar kepercayaan publik tetap
terjaga dengan baik.

Kepercayaan atau frust adalah suatu harapan positif terhadap orang lain yang
diyakini seseorang tidak akan melakukan tindakan untuk mencari keuntungan semata.
(Robin, 2003) Trust terbentuk karena adanya hubungan antara trustee dan trustor. Dimana
trustor adalah pihak yang dipercaya, sementara frustee adalah pihak yang memutuskan
untuk percaya kepada trustor (Blobaum, 2016). Perspektif masyarakat yang lebih luas,
ketidakpercayaan terhadap media massa dapat merusak kemampuan media untuk

menginformasikan kepada publik, dan akibatnya konsumen mungkin tidak menyadari isu
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ataupun perspektif alternatif lain di luar jaringan pribadi mereka (Kohring & Matthes,
2007). Kepercayaan menurut (Mayer, Davis, & Schoorman, 1995) terbentuk dari 3 buah
aspek yaitu ability, benevolence, dan integrity. Ketidakpercayaan salah satunya adanya
maraknya berita hoaks. Hoaks adalah salah satu konten media yang sengaja dibuat oleh
institusi atau perusahaan media dan dibuat untuk mempengaruhi persepsi tentang
bagaiman acara seseorang memandang dunia nyata, pikiran, dan perilaku khalayak

(Tamburaka, 2013).
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BAB II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer melalui,
wawancara dengan menggunakan instrumen kuisioner melalui Google Form dan data
sekunder melalui studi pustaka dan penelitian sebelumnya. Teknik pengumpulan data yaitu
sistematik random sampling melalui 30 sampel per-provinsi di 34 provinsi di Indonesia
dengan total sampel kajian sebesar 1.020 responden.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data (Arikunto, 2009). Adapun instrumen penelitian yang digunakan
adalah; (1) Daftar pertanyaan untuk karakteristik responden yang terdiri dari 5 pertanyaan;
(2) Daftar pertayaan untuk frekuensi penggunaan media terdiri dari 6 pertanyaan; (3)
Daftar pertanyaan untuk arus utama media terdiri dari 6 pertanyaan; (4) Daftar pertanyaan
untuk kepercayaan publik terdiri dari 2 pertanyaan. Dan terdapat beberapa tipe pertanyaan
yaitu: (1) Multiple Choice: 7 pertanyaan; (2) Multiple Answer: 3 pertanyaan; (3) Grid
Multiple Answer: 9 pertanyaan.

Tabel 1

Instrumen Penelitian

Instrumen | Karakteristik | Frekuensi Penggunaan Kepercayaan Terhadap Kepercayaan
Responden Media Media Terhadap Media
Arus Utama terkait Informasi
Pandemi
Instrumen | e Domisili/ * Pilihan Media * Kepercayaan terhadap Media yang
Pendukung Provinsi (Berbayar/Gratis) sumber informasi dipercaya terkait
* Jenis * Pilihan Media yang | * Tingkat Kepercayaan | Informasi
Kelamin Dikonsumsi pada 13 Media Pandemi
e Usia * Frekuensi Konsumsi | * Alasan Media Pers Narasumber yang
* Tingkat Media (13 media) Dipercaya (5 Media) dipercaya terkait
Pendidikan | * Pilihan Media untuk | ® Alasan Media Pers | informasi
* Pekerjaan mendapatkan tidak Dipercaya (5 Pandemi
informasi pertama Media)
kali. * Alasan Media
* Media untuk Sosial/Berbagi
Konfirmasi Berita Dipercaya (8 Media)
* Alasan Memilih * Alasan Media
Media (13 Media Sosial/Berbagi  tidak
dengan 5 pilihan) dapat dipercaya (8
Media)
Jumlah *5 * 3 Pertanyaan | * 1 Pertanyaan multiple 1 Pertanyaan
Pertanyaan Pertanyaan multiple answers choice Multiple Choice
multiple * 3 Pertanyaan Grid | * 5 pertanyaan Grid 1 Pertanyaan
choices Multiple Choices Multiple Choices (13 Grid Multiple
(masing2 untuk 13 Media) Choice
media)
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2.2. Analisis Data

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan distribusi frekuensi, dan
Cross-Tabulations. Analisis data tersebut untuk menggambarkan secara kuantitatif antar
indikator. Analisa tersebut dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical

Program for Social Science).

2.3. Keterbatasan Penelitian

Survei ini dilakukan secara daring, karena situasi Pandemi yang tidak
memungkinkan untuk melakukan survei secara tatap muka secara langsung . Keterbatasan
waktu dalam penelitian ini, menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan waktu yang
semaksimal mungkin untuk mendapatkan responden dari 34 Provinsi di Indonesia.

Survei ini dibatasi untuk mendapatkan data mengenai tingkat kepercayaan media
arus utama dan media sosial di Indonesia yang disandingkan dengan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, asal provinsi
secara kuantitatif. Kajian literatur digunakan dalam penelitian ini sebagai ilustrasi temuan
dan memperkuat data yang ada.

Tingkat kepercayaan media arus utama dan media sosial yang menjadi fokus dalam
penelitian ini tidak mencari secara detail jenis berita dan jenis informasi apa yang
dikonsumsi oleh responden. Penelitian ini mengukur penggunaan media arus utama (Surat
Kabar Harian, Surat Kabar Mingguan/Tabloid/ Majalah, Televisi, Radio, Media Siber) dan
Media Sosial dibagi menjadi layanan jejaring sosial yaitu Facebook, Twitter yang masuk
dalam layanan mikroblogging, layanan berbagi media seperti Instagram, YouTube, TikTok,
dan layanan percakapan yang didalamnya termasuk WhatsApp, Line, dan Telegram. Hal ini
dipilih berdasarkan media sosial atau new media terpopuler yang digunakan oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia. Peneliti ini tidak menggali penggunaan media sosial oleh

media arus utama sebagai sarana saluran bagi media arus utama.
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BAB III. GAMBARAN UMUM MEDIA
PERS ARUS UTAMA

Masyarakat berhak atas informasi yang memadai tentang suatu peristiwa atau

fenomena. Kebutuhan masyarakat dalam hal rujukan informasi terpercaya, berdasarkan
fakta empiris, dikerjakan secara profesional sejalan dengan kaidah etika jurnalistik menjadi
tuntutan yang wajar untuk dipenuhi oleh media pers. Beredarnya informasi palsu (berupa
hoaks atau fake nmews) secara massif melalui media sosial, menjadi tantangan tersendiri
bagi pekerjaan insan pers.

Profesi ~ wartawan = membutuhkan  keterampilan, pengetahuan dan
menuntut individual responsibility (pertanggungjawaban individu) serta wajib menjunjung
etika jurnalistik. Aturan-aturan yang ada, dibuat untuk melindungi wartawan secara
komprehensif dari sisi profesionalitas. Dengan demikian diharapkan para pekerja media
massa dapat bekerja dengan maksimal.

Dalam rangka meningkatkan profesionalitas wartawan sekaligus menghadapi
maraknya peredaran hoaks Dewan Pers melakukan pendataan dan verifikasi perusahaan
pers. Langkah ini dilakukan untuk memisahkan media yang dikategorikan profesional dari
media yang partisan serta mengabaikan kode etik jurnalistik. Dewan Pers menyebut sampai
akhir November 2020 secara keseluruhan sebanyak 1.461 perusahaan pers telah
diverifikasi. Tabel 11 menunjukkan jumlah perusahaan pers dan jenis medianya yang
terverifikasi faktual dan terverifikasi administrasi dari Januari-November 2020.

Tabel 2. Data Verifikasi Perusahaan Pers Januari-November 2020

Jenis Media Terverifikasi Faktual Terverifikasi Administrasi
Cetak 31 69
Siber 85 169
Radio 0 2
Televisi 3 3
Jumlah 119 233

(Sumber: (Setiawan, 2021)

Perusahaan pers yang terverifikasi oleh Dewan Pers, dinilai sebagai institusi media
yang mematuhi ketentuan Undang-undang, menegakkan kode etik jurnalistik, membayar
pajak  kepada negara, memberi perlindungan secara kompehensif kepada
wartawan/karyawan pers sesuai ketentuan perundangan. Karenanya, media tersebut dengan
sendirinya terlindungi oleh Undang-Undang No 40 Tahun 1999 tentang Pers. Hasil

verifikasi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk membedakan perusahaan pers yang
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serius dan profesional dari perusahaan yang asal-asalan, sejalan dengan Piagam Palembang
2010.

Pada saat yang sama, pers sebagai pilar keempat demokrasi perlu dijamin
kebebasan dan kemerdekaannya dalam pekerjaan jurnalistik yang dilakukan. Untuk itu,
Dewan Pers telah melakukan survey Indeks Kemerdekaan Pers (IKP). IKP dibuat untuk
memetakan dan memantau perkembangan pelaksanaan kemerdekaan pers di Indonesia,
sehingga persoalan-persoalan yang menghambat pelaksanaan kemerdekaan pers dapat
diidentifikasi dan dilakukan perbaikan. IKP juga berkontribusi untuk peningkatan
kesadaran publik akan kemerdekaan pers dan menyediakan bahan kajian empiris bagi
upaya advokasi kemerdekaan pers di Indonesia.

IKP menilai 3 aspek yaitu: lingkungan fisik dan politik, lingkungan ekonomi, dan
lingkungan hukum dengan masing-masing indikatornya. Indikator lingkungan fisik dan
politik adalah: kebebasan berserikat, kebebasan dari intervensi, kebebasan dari kekerasan,
kebebasan media alternatif, keragaman pandangan, akurat dan berimbang, akses informasi
publik, pendidikan insan pers, dan kesetaraan akses kelompok rentan. Adapun indikator
aspek lingkungan ekonomi yaitu: kebebasan pendirian dan operasionalisasi perusahaan
pers, independensi dari kelompok kepentingan yang kuat, keragamanan kepemilikan, tata
kelola perusahaan yang baik, dan lembaga penyiaran publik. Sedangkan indikator
lingkungan hukum adalah: independensi dan kepastian hokum lembaga peradilan,
kebebasan mempraktikkan jurnalisme. Kebebasan dari kriminalisasi dan intimidasi, etika
pers, mekanisme pemulihan, dan perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas.

Hasil survei IKP 2019 menunjukkan angka indeks 73,71 yang berarti indeks
kemerdekaan pers di Indonesia berada pada kategori cukup bebas. Indeks ini mengalami
kenaikan kategori dibandingkan IKP tahun 2018 yaitu 69,00 (Dewan Pers, 2018) yang
berarti agak bebas. Temuan dari survei IKP 2019 menempatkan Provinsi Sulawesi
Tenggara, Jawa Tengah, dan Papua Barat masing-masing berada padai posisi tiga teratas
IKP tertinggi. (Dewan Pers, 2019)

Pada aspek lingkungan fisik dan politik angka indeks menunjukkan 75,16.
Diketahui pada indikator kesetaraan akses terhadap kelompok rentan, masyarakat miskin,
ketidakadilan gender mendapat ruang pemberitaan yang memadai, karena media cukup
perduli terhadap isu-isu ini. Demikian pula pada indikator kebebasan dari kekerasan,
ditemukan bahwa wartawan realtif bebas dari kekerasan yang dilakukan aparat negara.
Namun demikian, dalam menangani demonstrasi ditemukan bahwa aparat kepolisian

terkadang tidak bisa membedakan antara demonstran dengan wartawan yang tengah
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melakukan liputan, sehingga diperoleh temuan bahwa tahun 2018 terjadi 62 peristiwa
kekerasan terhadap wartawan saat mengerjakan tugas jurnalistiknya. Pada indikator
kebebasan terhadap intervensi tidak ditemukan intervensi dari pihak pemerintah berupa
pembreidelan, namun intervensi justru datang dari pemilik media. Terutama ketika pemilik
media berafiliasi dengan partai politik tertentu.

Pada aspek lingkungan ekonomi, angka indeks menunjukkan 72,21. Indikator
keragaman kepemilikan menunjukkan bahwa pemilik media massa semakin beragam.
Ditandai dengan munculnya media siber yang dimiliki individu atau kelompok.
Kemudahan teknologi dan nilai investasi yang rendah mendorong individu atau perusahaan
kecil ikut mendirikan media siber. Tetapi hal ini menimbulkan persoalan baru dalam tata
kelola perusahaan. Akibatnya, perusahaan media kurang mampu mensejahterakan pekerja
dengan standar 13 kali UMP dalam setahun. Hasil survey menemukan bahwa hanya media
mainstream yang besar dan lembaga penyiaran publik yang mampu melakukannya. Hal ini
berkait dengan faktor ekonomi di daerah yang belum tumbuh, ditambah lagi dengan
penggunaan media sosial untuk beriklan dengan anggaran lebih rendah,membuat pelaku
usaha dan pemerintah daerah mengurangi belanja iklan. Akibatnya, kue belanja iklan
semakin kecil sementara media yang memperebutkannya semakin banyak. Akhirnya,
perusahaan media dan wartawan terpaksa menggadaikan idealism untuk sekadar dapat
bertahan hidup. Pada titik ini, independensi media dan kemerdekaan pers berada pada
posisi kritis.

Aspek lingkungan hukum, berdasarkan indikator indepensi dan kepastian hokum
lembaga peradilan dapat digambarkan bahwa lembaga peradilan dapat dikatakan sudah
mandiri dan independen, mengedepankan prinsip kemerdekaan pers daripada Undang-
undang lain yang membatasi kemerdekaan pers. Selain itu kasus hukum terkait dengan
pekerjaan insan pers yang diselesaikan melalui pengadilan berkurang jumlahnya.

Hasil survey IKP 2020 menunjukkan kenaikan angka indeks 1,56 poin menjadi
75,27, berarti kemerdekaan pers Indonesia masih berada pada kategori cukup bebas.Hasil
IKP 2020 menempatkan Provinsi Maluku, Sulawesi Tengah, dan Kalimantan Timur
berurutan sebagai daerah dengan IKP tertinggi. Tidak banyak perbedaan antara hasil IKP
2019 dan 2020. Namun pada IKP 2020 ditemukan bahwa survei IKP berkorelasi positif
dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), berkorelasi negatif dengan persentase
penduduk miskin, cenderung berkorelasi positif antara kondisi lingkungan dan aspek

Indeks Demokrasi Indonesia. (Dewan Pers - Sucofindo, 2020).
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Terkait dengan gambaran media pers arus utama di Indonesia, terdapat temuan menarik
berdasar data akhir Januari/awal Februari 2021 yang dilansir Reuters Institute (Reuters
Institute, 2021). Disana disebutkan bahwa sumber berita bagi orang Indonesia adalah:

1. Media online

2. Media sosial

3. Televisi

4. Media cetak

Sumber yang sama juga menunjukkan nama media yang paling dipercaya masyarakat
Indonesia adalah CNN. Data ini menyebut bahwa kebanyakan orang Indonesia menonton
TVOne sebagai media luring (offline) dan Detik.com sebagai media daring (online) yang
paling banyak digunakan (dalam mingguan). Peringkat nama-nama media selanjutnya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Peringkat Nama Media yang Dipercaya, Jangkauan Offline dan Online (Mingguan)

Nama Media yang dipercaya | Nama media berdasarkan Nama media berdasarkan
jangkauan luring (offline) (dalam | jangkauan daring (online)
mingguan) (dalam mingguan)

1. CNN 1. TVOne 1.  Detik.com

2. Kompas 2. Metro TV 2.  Kompas.com

3. TVRI 3.  Kompas (Koran) 3. CNN.com

4. Detik.com 4. CNN 4. Tribunnews online

5. SCTV (Liputan 6) 5. RCTI (Seputar I News) 5. TVOne news online
MetroTVNews online

6. TVOne 6. TransTV 6. Kumparan.com

7. Tempo 7.  SCTV (Liputan 6) 7.  SCTVNews online
Tempo.co.id

8. Local TV News 8. Koran Tempo 8. Okezone.com

9. Tribunnews 9. TVRI 9. Viva.co.id

10. PikiranRakyat.com 10. Regional/local newspaper 10. IdnTimesNews

11. Okezone 11. Indosiar dan Tempo 11. Merdeka.com

12. Sindonews 12. BBC News 12. RCTINews online,
Jawa Pos online,
BBC News online

13. Merdeka.com 13. Media Indonesia (print)

14. Suara.com 14. Republika

Sumber: (Reuters Institute, 2021)

Terkait dengan pemberitaan media massa tentang Covid-19, pada masa awal
pandemi Aliansi Jurnalis Independen (AJI), Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dan
Asosiasi Media Siber Indonesia (AMSI) memberi catatan bagi pemilik media terkait
pemberitaan Covid-19 yaitu: tidak mempublikasi identitas pasien, tidak mengeksploitasi
korban demi sensasi pemberitaan, memberi perlindungan bagi jurnalis/karyawan media

yang berada di lapangan untuk mencari berita terkini terkait Covid-19, menghindari konten
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yang menimbulkan kepanikan, menjaga kualitas informasi dalam hal terkonfirmasi
kebenarannya dan berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, media harus
mendisiplin untuk verifikasi serta konfirmasi ulang setiap informasi, media turut
mengedukasi masyarakat bahwa peluang sembuh dari Covid-19 sangat besar serta
mendorong masyarakat hidup sehat dan bersih, menghindari ruang media untuk debat
kusir-berpolemik yangtidak perlu karena dapat menimbulkan kebingungan dan kepanikan
di tengah masyarakat. (Sari, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil survei Unicef dan AC
Nielsen pada Agustus 2020 bahwa media massa merupakan sumber terpercaya bagi
mayarakat untuk memperoleh informasi seputar pandemic Covid19. (Anisa, 2020)

Namun demikian, hasil penelitian (Yuhdi, Asmaul, Farina, & Johan, 2020) tentang
pembingkaian berita (framing) media Kompas.com dan detik.com mengenai pandemik
Covid-19 ditemukan 2 jenis frame dominan yaitu frame kesehatan publik dan frame
kebijakan, dengan narasumber berita: Presiden, Juru bicara Satgas Covid-19 dan
Kementerian Kesehatan. Sedangkan fone berita yang dominan adalah narasi ketakutan dan
kekhawatiran. Tone anjuran dan instruksi serta tone harapan dan solusi tidak banyak
ditampilkan dalam kedua media. Demikian pula hasil penelitian (Sofian & Lestarini, 2021)
tentang pembingkaian pemberitaan kebijakan pemerintah dalam menangani pandemi
Covid-19, Koran Tempo.co melakukan penonjolan pada pesimisme terhadap pemerintah.

Temuan dari kedua penelitian tersebut menjadi menarik untuk menggambarkan
sikap media massa selama masa pandemi yang telah berlangsung lebih dari satu tahun.
Temuan bahwa pihak media kurang mendukung pemerintah dengan konten berita lebih
dominan narasi ketakutan dan kekhawatiran menjadi penjelas sebagai penyebab, ketika
disandingkan dengan deskripsi hasil penelitian ini bahwa masyarakat tidak menempatkan
pemerintah sebagai sumber informasi pertama yang dipercaya terkait dengan pandemi. Ini
juga menegaskan tentang pengaruh ideologi dan ekonomi politik media yang beroperasi di
tataran praktis pekerjaan jurnalistik pada semua jenis media. Berkait dengan kualitas
jurnalisme di masa pandemik, Hajecki (2021) menyebut suatu kondisi bahwa jurnalis
didorong untuk memproduksi rerata 5-15 item berita perhari. Sumbernya, sepertiga berasal
dari berita luar negeri, sepertiga dari media sosial dan sepertiga sisanya dari lapangan.
Selama pandemi para jurnalis tidak cukup turun lapangan dan tidak memotret konteks yang
lebih besar, alih-alih mengandalkan media sosial untuk mengumpulkan informasi. Hal ini

secara tidak sengaja berkontribusi dalam penyebaran mi-sinformasi. (Hajecki, 2021)
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BAB IV HASIL PENELITIAN
4.1. Deskripsi Karakteristik Responden

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Domisili
Dalam survei ini, penyebaran kuesioner dibagikan melalui Google Form ke 34

provinsi di Indonesia, masing-masing 30 responden di tiap provinsi, dengan jumlah total
responden 1020 orang dengan rentang usia dari 13-55 ke atas.

Survei ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2021, data yang didapatkan dioleh
menggunakan analisa deskriptif dengan menyandingkan hubungan antar variable. Data

disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.

Gambar 1. Domisili Responden

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin diperoleh data responden adalah perempuan 53.8 persen,
sedangkan laki-laki sejumlah 46.2 persen. Dapat dikatakan bahwa jumlah perempuan yang
dihubungi dalam penelitian ini lebih banyak yang bersedia berpartisipasi mengisi kuesioner
secara daring dibandingkan laki-laki. Meskipun data/informasi dari kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak menyebut bahwa akses internet
perempuan di Indonesia lebih rendah dibandingkan laki-laki (Purnamasari, 2021). Namun
tingkat partisipasi perempuan dalam riset ini lebih dominan dibandingkan laki-laki.
Artinya, akses internet untuk perempuan berpeluang untuk ditingkatkan. Perempuan
sebagai salah satu target pembaca media memiliki hak yang sama dalam memperoleh akses
informasi, oleh karena itu media juga memiliki peranan untuk membuka akses informasi

bagi perempuan.
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53.8% 46.2%

Gambar 2. Jenis Kelamin Responden

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Usia

Dalam survey ini sebagian besar usia responden 13-25 tahun 47 persen, usia ini
masuk dalam kategori Generasi Z. Rentang usia 25-40 tahun atau Generasi Milenial 30.3 p
persen. Generasi X dengan rentang usia 40-56 tahun 20.3 persen dan Generasi Baby
Boomers yang berusia diatas 56 tahun sejumlah 2.4 persen. Berdasarkan hasil Sensus
Penduduk tahun 2020 proporsi Generasi Z sebanyak 27.94 persen dan Generasi Milenial
sebanyak 25,87 persen, yang artinya lebih dari separuh jumlah penduduk Indonesia berada
di rentang usia ini. Sementar Generasi X 21.88 persen dan generasi Baby Boomers serta
Pre-Boomer ada 11.56 persen dan 1.87 persen dari 270.203.917 jiwa (per September
2020). (Widiastuti, 2020).

Berdasarkan data We Are Social yang dilansir pada Januari 2021 pengguna internet
di Indonesia 202,6 juta jiwa. (We are Social Hootsuite, 2021). Di era pandemi ada
peningkatan penggunaan internet untuk aktifitas belajar mengajar dan bekerja karena
pemberlakukan sekolah dan bekerja dari rumah. Data ini mengukuhkan bahwa generasi
digital native (Generasi Z dan Milenial) yang termasuk usia produktif memiliki partisipasi
lebih tinggi dibandingkan digital immigrant (Generasi X dan Baby Boomers). Generasi Z
dan Generasi Milenial merupakan pengguna aktif internet sehari-hari dan bersedia

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner secara daring.
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Usia Responden
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Gambar 3. Usia Responden

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data ini dapat dikatakan hampir semua responden telah mendapatkan
jenjang pendidikan formal yang memadai. Hal ini semestinya menggambarkan responden
merupakan masyarakat yang terbuka terhadap informasi dan pengetahuan. Sebagian besar
responden memiliki latar belakang pendidikan S1, SMA/sederajat 35 persen, dan S2 15.5

persen.

43.0%

35.0%

15.5%

5.4%

Gambar 4. Tingkat Pendidikan Responden
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4.1.5 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan gambar 6. Tingginya responden pelajar dan mahasiswa sebanyak 37.1
persen dapat menggambarkan Generasi Milenial dan Generasi Z lebih terbuka untuk
berperan dalam kuesioner daring ini, menguatkan asumsi yang mengatakan kelompok ini
merupakan generasi produktif. Berdasarkan 15.2 persen pegawai atau karyawan swasta,
10.8 persen Pegawai Negeri, 8.5 persen dosen, Pengusaha atau wiraswasta 7.6 persen,
professional 6.5 persen, ibu rumah tangga sebanyak 2.8 persen. Pekerja di bidang lainnya
2.2 persen, pengurus atau anggota aktif partai 1.7 persen, sedangkan TNI Polri 1.1 persen
dan Nelayan, Pengrajin dan buruh sebanyak 0.8 persen. Keberagaman jenis pekerjaan di
dalam survei ini, diharapkan mampu memberikan gambaran dari kepercayaan terhadap

media arus utama berdasarkan karakteristik pekerjaan.

37.1%
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Gambar 5. Pekerjaan Responden

4.2. Konsumsi Media

4.2.1 Konsumsi Media Berlangganan, Gratis, atau Berlangganan dan Gratis
Berdasarkan data mengenai pilihan konsumsi media berbayar atau gratis, dan atau

keduanya. Sebagian besar responden memilih media yang dapat diakses secara gratis 64.4

persen dibandingkan dengan yang mengakses media yang berlangganan dan gratis 25.8

persen, sedangkan yang mengakses media berbayar hanya 9.8 persen.
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Media yang gratis 64.4%

Media berlangganan/berbayar, Media yang

. 25.8%
gratis

Media berlangganan/berbayar 9.8%

Gambar 6. Frekuensi Pilihan Konsumsi Media

Temuan menarik karena menunjukkan sebagian besar responden memilih
menggunakan media gratis. Ini artinya sebagian besar responden disadari atau tidak, lebih
memilih membaca berita di media yang membebankan pembaca dengan banyak iklan di
laman beritanya. Biasanya, berita pada media gratis dikemas dengan judul yang klik bayak
(clickbait), dengan tujuan peningkatan traffic di laman berita tersebut. Patut diduga
perilaku memilih media gratis pada masyarakat Indonesia karena ketidaktahuan atau
pengabaian/ketidakpedulian mengenai informasi yang diterimanya. Selain itu, hal ini dapat
juga diduga hal ini terjadi karena dua hal, yaitu keenganan masyarakat membayar
informasi karena menganggap sudah menjadi hak mereka memperoleh informasi secara
bebas, atau bisa juga masih ada kepercayaan yang mereka berikan kepada media-media
gratis yang ada. Untuk hal ini dapat dilakukan penelitian lanjutan.

Tantangan bagi media-media yang menawarkan berita berbayar untuk menarik
minat pembaca untuk mengkonsumsi berita yang berkualitas dan fokus pada kepentingan
publik. Terkait dengan data ini, perlu ditindak lanjuti penelitian mengenai daya tarik media
berbayar bagi masyarakat. Selain itu juga, perlu dibuat regulasi terkait dengan penyebaran
berita secara gratis, seperti halnya Australia yang sudah memiliki regulasi untuk Facebook
dan Google untuk berbagi pendapatan dengan media yang memproduksi konten berita
yang dimuat di mesin pencari data mereka. Di beberapa negara maju berdasarkan Reuters
Institute Digital Report 2021, ada peningkatan jumlah pembaca berita di media digital
berbayar. Di Amerika, The Wall Street Journal (WSJ) pada tahun 2020 memperoleh 2 juta
pelanggan digital, sedangkan The New York Times memiliki 5,2 juta pelanggan untuk
media cetak dan digital. (Annur, 2021)
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Hal ini merupakan gambaran optimis bagi perkembangan media arus utama untuk
berkembang di era digital. Meskipun saat ini, di Indonesia pilihan media berbayar belum
menjadi kebutuhan pembaca bisa ditingkatkan jumlah pelanggannya. Berdasarkan tabulasi
silang antara usia dan pilihan media gratis, berlangganan dan mengkonsumsi keduanya,

menunjukkan pilihan media gratis peringkat tertinggi di semua generasi.

325

Media

200 berlangganan/berbayar

Media
berlangganan/berbayar,

116 118 Media yang gratis

76 64 Media yang gratis

38 33 95

. 7 14

>56 tahun 13-25 tahun 25 tahun 1 hari40 tahun 1 hari
- 40 tahun - 56 tahun

Gambar 7. Frekuensi Pilihan Konsumsi Media Berdasarkan Usia
Terkait frekuensi pilihan konsumsi media berdasarkan latar belakang pendidikan
sebagai besar responden dengan latar belakang pendidikan beragam memilih media yang
diakses secara gratis dibandingkan berbayar atau mengakses keduanya. Dari data ini, bisa
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan tingkat pendidikan dengan pilihan

media gratis atau berbayar.
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Gambar 8. Frekuensi Pilihan Konsumsi Media Berdasarkan Tingkat Pendidikan

4.2.2 Jenis Media yang Dikonsumsi Setiap Hari

Dalam riset ini yang termasuk dalam media arus utama adalah media cetak (Surat
Kabar Harian dan surat kabar mingguan/majalah/tabloid), televisi, radio, dan media siber.
Kategori media sosial dibagi menjadi layanan jejaring sosial yaitu Facebook, Twitter yang
masuk dalam layanan mikroblogging, layanan berbagi media seperti Instagram, YouTube,
TikTok, dan layanan percakapan yang didalamnya termasuk WhatsApp, Line, dan
Telegram.

Terkait media yang paling banyak diakses oleh responden setiap hari adalah
YouTube sebesar 13.79 persen dan WhatsApp sebesar 13.75 persen. Selanjutnya 12.63
persen responden memilih /nstagram dan media siber dipilih 10.91 persen. Sementara
televisi menjadi media yang diakses tertinggi kelima oleh 10.23 persen responden setiap
hari. Dari gambaran ini, terlihat layanan percakapan WhatsApp yang diciptakan oleh Brian
Acton dan Jan Koum pada tahun 2009 menjadi media bertukar pesan yang digunakan oleh
sebagian besar responden setiap hari. Data dari We Are Social pada Januari 2021,
WhatsApp rata-rata digunakan oleh orang Indonesia selama 30.8 jam setiap bulan, atau
paling tinggi durasi waktu yang dihabiskan jika dibandingkan dengan Instagram dan
Facebook yang rata-rata digunakan rata-rata 17 jam perbulan. Sementara akses YouTube

rata-rata waktu yang digunakan oleh orang Indonesia 25.9 jam perbulan.
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Jenis Media yang Dikonsumsi Sehari-hari
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Gambar 9. Jenis Media yang Dikonsumsi Sehari-hari
Untuk pemilihan media yang dikonsumsi masyarakat sehari-hari, tiga tertinggi
ditempati oleh media sosial. Media baru (YouTube, Whatsapp, Instagram, media siber)
menjadi pilihan teratas bagi sebagian besar responden. Pada saat yang sama, televisi masih
menjadi pilihan, karena karakteristiknya yang mudah diakses dan tampilan secara audio

visual.

4.2.3 Frekuensi Konsumsi Berdasarkan Jenis Media

Dalam riset ini yang termasuk dalam media arus utama adalah media cetak(surat
kabar harian, majalah dan tabloid), televisi, radio, dan media siber. Untuk kategori media
sosial dibagi menjadi layanan jejaring sosial yakni Facebook, layanan microblogging
seperti Twitter, layanan berbagi media seperti Instagram, YouTube, Tik Tok, layanan

percakapan seperti WhatsApp, Line, Telegram.

4.2.3.1. Frekuensi Konsumsi Surat Kabar Harian

Berdasarkan gambar 11. konsumsi media Surat Kabar Harian 32.6 persen
mengakses informasi dari surat kabar <2 jam, 27.4 persen jarang sekali dan 27.3 persen
tidak pernah mengakses informasi dari surat kabar cetak. Gambaran konsumsi ini,

memperlihatkan pola perubahan konsumsi berita dari cetak ke digital.
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Gambar 10. Frekuensi Membaca Media Surat Kabar

4.2.3.2 Frekuensi Konsumsi Media Surat Kabar Mingguan/ Tabloid/Majalah

Sejak tahun 2017 sejumlah majalah dan tabloid mingguan tidak lagi terbit, seperti
tabloid Bola, majalah Hai, majalah Readers Digest, majalah Go Girl, majalah Cita Cinta.
Era daring menjadikan media cetak harus beralih menjadi media yang dapat diakses kapan
saja, dan di mana saja. Hal ini, tercermin dari hasil riset konsumsi surat kabar
mingguan/tabloid/majalah di gambar 12. yang sebagaian besar responden 32.3 persen
tidak pernah mengkonsumsi, sementara 30.5 persen kurang dari 2 jam dan 25.8 persen

jarang sekali.

32.3%
30.5%
25.8%
11.5%
Tidak pernah Setiap <2 jam Jarang/sesekali Setiap >2 jam

Gambar 11. Frekuensi Membaca Surat Kabar Mingguan/ Tabloid/ Majalah
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4.2.3.3 Frekuensi Konsumsi Media TV/TV Streaming

Televisi masih menjadi media yang paling sering diakses oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia. Dari gambar 13. sebanyak 37.5 persen responden mengakses
televisi setiap <2 jam, sedangkan yang tidak pernah sama sekali mengakses televisi 8.6

persen.

37.5%

28.1%
25.8%

8.6%

Setiap <2 jam Setiap >2 jam Jarang/sesekali Tidak pernah

Gambar 12. Frekuensi Menonton Media Televisi/ Televisi Streaming

4.2.3.4 Frekuensi Konsumsi Media Radio

Radio sebagai salah satu media yang mudah diakses saat ini masih didengarkan
masyarakat Indonesia sebanyak 35.6 persen dengan durasi setiap <2 jam, namun sebanyak
26.9 persen tidak pernah mengakses radio, dan 24.5 persen jarang sekali mengakses radio.
Data dari GlobalWeblndex yang dikutip dari Databoks, rata-rata orang Indonesia
mendengarkan radio 32 menit perhari, aktifitas mendengarkan radio saat ini dapat
digantikan dengan mengakses aplikasi musik melalui internet baik yang berbayar maupun

yang gratis. (Lidwina., 2021).
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Setiap <2 jam Tidak pernah Jarang/sesekali Setiap >2 jam

Gambar 13. Frekuensi Mendengarkan Media Radio

4.2.3.5 Frekuensi Konsumsi Media Siber

Media siber berdasarkan Gambar 15. Dikonsumsi 47.3 persen setiap <2jam,
sementara yang mengakses setiap <2 jam 29.8 persen, dan yang jarang mengakses media
siber 17.7 persen sementara yang tidak pernah mengakses media siber ada 5.2 persen. Jika
dibandingkan dengan media arus utama lainnya, konsumsi media siber menjadi media
yang diakses lebih tinggi dibandingkan media lainnya. Di era digital banyak media cetak
bertransformasi ke media siber atau menggunakan platform online untuk menyajikan
berita, selain karena kecepatan teknologi yang menunjang akses penyebaran berita,
perebutan kue iklan yang semakin kompetitif menjadi salah satu alasan pengembangan
media cetak ke media siber menjadi perubahan yang tak terelakkan lagi. Berdasarkan data
AC Nielsen yang dikutip dari Suara.com, medio Januari- Juli 2020 belanja iklan di media
massa tertinggi diperoleh media televisi dengan porsi Rp 88,2 triliun, media siber Rp 24,2
triliun sedangkan media cetak Rp.9,6 triliun dan media radio di urutan terakhir dengan

jumlah Rp 604 Miliar. (Supriyatna, 2020).
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Konsumsi Media Siber
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Gambar 14. Frekuensi Mengakses Media Siber/Online

4.2.3.6 Frekuensi Konsumsi Media YouTube

YouTube merupakan aplikasi media sosial yang menyajikan layanan berbagi video
pribadi, saat ini perkembangannya platform yang digunakan oleh media arus utama untuk
menyebarluaskan berita, menjadi media promosi bagi produk, serta menjadi saluran pribadi
para konten kreator. Karakteristik YouTube yang sangat disukai pengguna antara lain fitur
offline yang membuat pengguna dapat menonton saat offline meski untuk itu harus
mengunduhnya terlebih dulu. Selain itu, YouTube juga memberi fasilitas monetisasi video
yang memperoleh minimal 1000 penonton (viewers) akan mendapat honor, hal ini
menumbuhkan lahirnyanya konten kreator yang menghasilkan tayangan-tayangan
alternatif yang dapat disaksikan sesuai dengan minat penonton. Berdasarkan dari gambar
16. Frekuensi konsumsi YouTube 49 persen >2 jam, 38.1 persen sementara yang jarang dan

tidak pernah mengakses 10.9 persen dan 2 persen.
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Gambar 15. Frekuensi Mengakses YouTube
4.2.3.7 Frekuensi Konsumsi WhatsApp
WhatsApp berdasarkan gambar 17. menjadi pilihan aplikasi percakapan yang
diakses oleh responden <2 jam sebanyak 51.2 persen, hanya ada 2.4 persen responden yang
tidak mengakses aplikasi yang dapat dipergunakan untuk mengirim pesan teks, video,

gambar, dan dokumen.

51.2%

41.2%

5.3%

2.4%
] =

Setiap >2 jam Setiap <2 jam Jarang/sesekali Tidak pernah

Gambar 16. Frekuensi Mengakses WhatsApp
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4.2.3.8 Frekuensi Konsumsi Instagram

Karakteristik /nstagram yang memiliki fitur berbagi foto dan video menjadi pilihan
responden dalam mengaksesnya. Dalam gambar 18, sebanyak 44.2 persen responden
mengakses lebih dari 2 jam perhari, sedangkan sebanyak 41.3 persen responden mengakses
kurang dari 2 jam perhari, dan 6.7 persen yang tidak pernah mengakses instagram.
Beberapa media arus utama memilih instagram sebagai salah satu saluran publikasi berita,
untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan kajian mengenai efektifitas /nstagram dalam

mempublikasikan berita yang diproduksi oleh media arus utama.

44.2%

41.3%

7.8% 6.7%

Setiap >2 jam Setiap <2 jam Jarang/sesekali Tidak pernah

Gambar 17. Frekuensi Mengakses Instagram

4.2.3.9 Frekuensi Konsumsi Facebook
Gambar 18. menunjukkan bahwa 38,5 persen responden mengakses Facebook
setidaknya kurang dari 2 jam perhari. Sebanyak 32.3 persen responden mengaku
mengakses Facebook selama 2-8 jam perhari dan 6.57 persen responden menyatakan
mengakses Facebook selama lebih dari 2 jam perhari. Namun demikian, diketahui

sebanyak 14.3 persen responden menyatakan tidak pernah mengakses Facebook.
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Gambar 18. Frekuensi Mengakses Facebook

4.2.2.6 Frekuensi Konsumsi Telegram

Berbeda dengan hasil riset di tahun 2019, sejumlah 74.12 persen menyatakan tidak
pernah mengakses Telegram, di era pandemi ini Telegram tidak pernah diakses 24.6 persen
responden. Artinya, saat ini banyak responden yang mengakses Telegram sebagai alternatif

pilihan berbagi pesan oleh pengguna internet di Indonesia.

35.3%
24.6%
22.8%

I I I :

Setiap <2 jam Tidak pernah Setiap >2 jam Jarang/sesekali

Gambar 19. Frekuensi Mengakses Telegram

LAPORAN AKHIR | 28



DEWANPERS

KEPERCAYAAN PUBLIK TERHADAP MEDIA PERS ARUS UTAMA DI ERA PANDEMI COVID TAHUN 2021

4.2.2.7 Frekuensi Konsumsi 7ikTok

TikTok yang dibuat oleh ByteDance sebuah perusahaan asal Cina merupakan
aplikasi yang menyuguhkan layanan video singkat. Di era pandemi 2020 mengalami
peningkatan pengguna karena dianggap menghibur dan menyajikan informasi yang
beragam. Di Indonesia TikTok merupakan aplikasi yang paling sering diunduh di periode
2021 berdasarkan (We are Social Hootsuite, 2021)

Dari gambar 21. Tik Tok dikonsumsi 32.8 persen setiap <2 jam, 28.6 persen tidak
pernah, dan setiap >2 jam 27.6 persen dan 11 persen jarang mengakses aplikasi yang

menggunakan algoritma untuk mengkategorikan minat dari penggunanya.

Konsumsi Tik Tok

32.8%

28.6% 27.6%

I I .

Setiap <2 jam Tidak pernah Setiap >2 jam Jarang/sesekali

Gambar 20. Frekuensi Mengakses 7TikTok
4.2.2.8 Frekuensi Konsumsi Line
Sebagian 34 persen responden tidak pernah mengakses, sementara 33.9 persen
mengakses Line kurang dari 2 jam perhari. Dari gambar 19. 17.4 persen responden
mengakses Line sebagai media yang dipergunakan untuk percakapan, bertukar gambar, dan
video. Line merupakan aplikasi percakapan yang juga menyajikan kumpulan berita melalui

salah satu fitur aplikasinya Line Today.
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34.0% 33.9%
17.4%
I 14.7%
Tidak pernah Setiap <2 jam Setiap >2 jam Jarang/sesekali

Gambar 21. Frekuensi Mengakses Line

4.2.2.9 Frekuensi Konsumsi Twitter

Twitter sebagai media sosial dan saluran berbagi informasi di era pandemi ini,
diakses 38.4 persen responden kurang dari 2 jam, sementara 26.8 persen responden tidak
pernah mengakses twitter yang menyajikan informasi. Twitter yang baru-baru ini
meluncurkan layanan 'Twitter Blue' yang dapat diakses secara berbayar untuk
penggunanya di Australia dan Kanada, di tahun 2021 berada di urutan kelima platform
media sosial yang digunakan di Indonesia berdasarkan laporan (We are Social Hootsuite,

2021).

38.4%

26.8%
21.2%
I 13.6%

Setiap <2 jam Tidak pernah Setiap >2 jam Jarang/sesekali

Gambar 22. Frekuensi Mengakses Twitter
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4.3 Media Pertama dalam Mendapatkan Informasi

Media yang diakses pertama kali oleh responden untuk mendapatkan informasi
sebanyak 22.4 persen menggunakan WhatsApp, media siber atau online media dipilih oleh
22 persen responden dan sebanyak 18.7 persen responden menggunakan Instagram sebagai
media pertama yang diakses sehari-hari. Sementara televisi /televisi streaming 10.2 persen
dipilih untuk mendapatkan informasi. Twitter dan Facebook digunakan oleh 6.3 persen dan

5.7 persen responden untuk memperoleh informasi untuk pertama kali.

Media Pertama sehari-hari

22.4%  22.0%

18.7%

10.2%

6.3%
5.7%
A7%  4.1%
3.0%
1.4%
°09%  03% 03%
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Gambar 23. Media Pertama dalam Mendapatkan Informasi

Berdasarkan kategori usia 13-25 tahun atau Generasi Z mendapatkan informasi
dengan menggunakan media Instagram, diurutan kedua WhatsApp, ketiga media siber.
Kategori usia 25-40 tahun atau Generasi Milennial, media yang digunakan pertama kali
adalah media siber, WhatsApp dan Instagram. Kategori Generasi X dengan rentang usia 40
tahun 1 hari — 56 tahun menjadikan media siber menjadi pilihan pertama dalam
mendapatkan informasi, WhatsApp dan televisi sebagai pilihan tertinggi ketiga. Generasi
Baby Boomers yang berusia di atas 56 tahun memilih WhatsApp, media siber dan televisi
sebagai media ketiga teratas yang diakses untuk mendapatkan informasi pertama. Terkait
dengan data ini, perlu diteliti lebih lanjut mengenai penggunaan WhatsApp dengan

penyebaran hoaks di generasi ini. Facebook menjadi pilihan keempat bagi generasi
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140

M Facebook

|
110 Instagram
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. Line

Media Siber/Online (contoh:
Detik.com, Kompas.com, Tirto.id,
dll)

62 ® Radio/radio Streaming

59 il 57
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4 B Surat Kabar Harian
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28 B Surat Kabar
3 2 Mingguan/Tabloid/Majalah Berita

11 1 11 M Telegram
54 5 7[ ]

>56 tahun 13-25 tahun 25 tahun 1 40 tahun 1

hari- 40 tahun hari- 56 tahun

M Televisi/TV Streaming

Gambar 24. Media Pertama dalam Mendapatkan Informasi Berdasarkan Usia

Berdasarkan gambar 25, semua pilihan media diakses sebagai media pertama oleh
generasi Z (13 - 25 tahun), generasi millennial (25 tahun 1 hari - 40 tahun), dan generasi X
(40 tahun 1 hari — 56 tahun), sementara generasi baby boomers (>56 tahun) mengakses
informasi pertama melalui empat media, melalui media siber, radio, televisi/tv streaming,

WhatsApp dan YouTube.
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Gambar 25. Perbandingan Usia dengan Media Pertama dalam Mendapatkan
Informasi
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar perempuan memilih mengakses
Instagram (130 responden), WhatsApp (130 responden), dan media siber (105 responden)
sebagai media yang pertama kali diakses. Sedangkan surat kabar mingguan/majalah dan
telegram tidak menjadi pilihan responden. Responden dengan jenis kelamin laki-laki

sebagian besar memilih media siber (119 responden), WhatsApp (99 responden), dan

Instagram (61 responden).
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Gambar 26. Perbandingan Jenis Kelamin dengan Media Pertama dalam

Mendapatkan Informasi
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4.4 Media yang Digunakan wuntuk Mencari

Kebenaran

Media online/siber merupakan media yang paling tinggi digunakan oleh responden
dalam mencari kebenaran informasi sebesar 32.51 persen, kemudian TV/Streaming sebesar
18.13 persen. Adapun media sosial YouTube dipilih oleh 10.51 persen, Surat Kabar Harian
8.26 persen , Twitter 7.33 persen dan WhatsApp 6.41 persen dipilih oleh responden. TikTok
merupakan media baru yang banyak digunakan saat pandemi sebesar 1.44 persen dan lebih

tinggi dari Line sebesar 0.69 persen.

Media yang Digunakan untuk Mencari Kebenaran
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Gambar 27. Media yang Digunakan untuk Mencari Kebenaran
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4.5. Alasan Pemilihan Media

Alasan Memilih Media

Telegram 4¥% 23.0% 25.4% 14.6% NIy E———

Tiktok 4% 24.2% 22.3% 14.0% RS

Line 49% 21.8% 21.3% 12.1% QN

Twitter &M% 28.2% 21.1% 12.6% IIEEE2I0Y

Facebook 4¥19% 29.8% 24.4% 17.5% AR

Instragram 3¥8% 33.8% 30.7% 22.1% 19.6%

WhatsApp 310% 36.3% 31.7% 24.8% %

Youtube 319% 30.1% 38.7% 22.9% a9

Media Siber/Online 17.1% 34.5% 25.6% 14.1% nguIvsH

Radio/Radio Streaming NIN3% 16.8% 21.2% 10.5% IR ——

TV/TV Streaming 18.8% 22.1% 27.7% 18.5% g%

Surat Kabar Mingguan/Tabloid 15.5% 13.1% 15.6% 5.0% NS QS

Surat Kabar Harian 21.2% 15.5% 15.1%  6.5% s —

Informasi Terpercaya Kecepatan Informasi

Kemudahan Akses Informasi Terbiasa mengakses media tersebut

M Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 28. Alasan Memilih Media

Alasan memilih media berdasarkan jenis media dalam Gambar 29. Telegram 32.8
persen tidak pernah mengakses media tersebut, sementara 25.4 persen memilih karena
kemudahan akses, dan 23 persen karena kecepatan informasi. Aplikasi TikTok sebanyak
35.4 persen tidak pernah mengakses, sementara 24.2 persen memilih karena kemudahan
akses, dan 22.3 persen karena kecepatan informasi. Line sebagai pilihan media 40.7 persen
tidak pernah mengakses media tersebut, sementara 21.8 persen memilih karena kemudahan
akses, dan 21.3 persen karena kecepatan informasi. 7witfer sebagai media mikro blog 32
persen responden tidak pernah mengakses media tersebut, sementara 28.2 persen memilih
karena kemudahan akses, dan 21.1 persen karena kecepatan informasi. Facebook dipilih
29.8 persen karena kecepatan informasi, 24.4 persen karena kemudahan akses informasi
dan 24.8 karena terbiasa mengakses media tersebut. Instagram sebagai media yang
digunakan untuk berbagi foto dan video, dipilih 33.8 persen karena kecepatan informasi,
30.4 persen berdasarkan kemudahan akses informasi, dan 22.1 persen kerena faktor
terbiasa mengakses media tersebut. WhatsApp dipilih 36.3 persen responden karena
kecepatan informasi, 31.7 persen karena kemudahan akses informasi dan 24.8 persen
responden memilih karena terbiasa mengakses media tersebut. Youtube sebagai media

sosial berbagi video dipilih 38.7 berdasarkan kemudahan akses informasi, 30.1 persen
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responden berdasarkan kecepatan informasi, dan 22.9 persen terbiasa mengakses informasi
tersebut.

Untuk kategori media arus utama media siber dipilih karena kecepatan informasi
oleh 34.5 persen responden, 25.6 persen karena kemudahan akses informasi, dan 17.1
persen karena informasi terpercaya. Radio/radio streaming sebanyak 40.2 persen
responden tidak mengakses radio, 21.2 persen karena kemudahan mengakses, dan 16.9
persen karena kecepatan informasi. Televisi/televisi streaming dipilih karena kemudahan
akses informasi 27.7 persen, kecepatan informasi 22.1 persen dan informasi yang
terpercaya 18.8 persen. Surat kabar mingguan/tabloid/majalah sebanyak 50.8 persen sudah
tidak diakses oleh responden, 15.6 persen responden karena kemudahan informasi, 15.5
persen berdasarkan informasi yang terpercaya. Media cetak Surat Kabar Harian sebagaian
besar responden sudah tidak lagi mengakses media ini sebanyak 41.7 persen, 22.1 persen
memilih karena informasi yang terpercaya, dan 15.5 persen kecepatan informasi. Jika
dibandingkan dengan media arus utama lainnya, surat kabar lebih banyak dipilih

berdasarkan informasi terpercaya.

4.6. Kepercayaan terhadap Sumber Informasi

Berdasarkan analisis tabulasi silang dalam Gambar 30. jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap pihak penyampai informasi, diketahui bahwa jumlah perempuan dan
laki-laki lebih banyak mempercayai pakar dibidang yang relevan daripada pemerintah,
orang berpengaruh di media sosial dan buzzer. Temuan menarik dari riset ini, tidak ada

responden laki-laki yang mempercayai informasi yang disampaikan buzzer.

B Perempuan
m Laki-laki

Buzzer Orang Pakar di bidang Pemerintah
berpengaruh di yang relevan
media sosial

Gambar 29. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Sumber Informasi yang
Dipercaya
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Berdasarkan analisis Tabulasi silang antara usia dengan pihak penyampai diketahui
bahwa lebih banyak responden dari semua kategori usia yang mempercayai informasi yang
disampaikan oleh pakar di bidangnya. Sejumlah orang berusia lebih dari 56 tahun
mempercayai pemerintah dan pakar namun orang dari kategori usia ini tidak ada yang
mempercayai orang berpengaruh di media sosial dan buzzer. Berbeda dengan generasi Z
yang berusia 13-25 tahun ada 2 orang yang mengaku mempercayai informasi yang

disampaikan oleh buzzer.

> 122
80
40 tahun 1 hari - 56 tahun
25 tahun 1 hari - 40 tahun
m 13-25 tahun
H >56 tahun
i Pe ah

berpengaruh  bidang yang
di media sosial relevan

Gambar 30. Tabulasi Silang Usia dengan Sumber Informasi yang Dipercaya
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan pihak
penyampai informasi yang dipercaya diketahui bahwa lebih banyak orang dari semua
jenjang pendidikan mempercayai pakar dibidangnya sebagai penyampai informasi.
Dibandingkan mempercayai pemerintah, orang berpengaruh di media sosial, dan buzzer.
Namun demikian, dari semua kategori tingkat pendidikan, terdapat 2 orang dengan tingkat
pendidikan SMA/sederajat yang mempercayai buzzer sedangkan tidak ada seorangpun dari

kategori tingkat pendidikan lain yang mempercayai buzzer.
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B SMP/sederajat

B SMA/sederajat

S2/S3
ms1
M Lainnya
mD3/D4
Buzzer Orang Pakar di bidang Pemerintah
berpengaruh di  yang relevan
media sosial

Gambar 31. Tabulasi Silang Pendidikan dengan Sumber Informasi yang Dipercaya

4.7. Kepercayaan terhadap Media Arus Utama dan
Media Sosial

Media Siber/Online

Radio/Radio streaming  |NA0MAINIINE2% | 129.5% 1. 7RGS0

TV/TV Streaming

Surat Kabar Mingguan/Tabloid

|

Surat Kabar Harian

B Cukup Percaya B Kurang Percaya
i Percaya = Tidak Percaya

B Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 32. Kepercayaan Media Arus Utama
Kepercayaan terhadap media arus utama berada di level cukup percaya dan
percaya. Dalam Gambar 33. nampak Media Siber cukup dipercaya 47.8 persen, Televisi
44.2 persen, Radio 40.1 persen, Surat Kabar Mingguan 40,1 persen dan Surat Kabar Harian
35.8 persen.
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Jika dibandingkan dengan tingkat kepercayaan media sosial, maka bisa dilihat di
Gambar 34. Sebagian besar media sosial cukup dipercaya namun peringkat kurang percaya

cukup tinggi jika dibandingkan dengan media arus utama.

Line
Twitter
Facebook
Instragram
WhatsApp

Youtube

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%
H Cukup Percaya B Kurang Percaya
i Percaya Tidak Percaya

B Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 33. Kepercayaan Media Sosial

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia, jenis pekerjaan dengan
kepercayaan jenis media arus utama yang terdiri Surat Kabar Harian, Surat Kabar
Mingguan, Televisi, Radio, dan Media Siber. Dalam kategori media sosial terdiri dari
WhatsApp, YouTube, Instagram, Line, Telegram, TikTok, Twitter, dan Facebook dijelaskan

sebagai berikut:

4.7.1. Kepercayaan terhadap Surat Kabar

Berdasarkan analisis tabulasi silang Gambar 35. antara kategori usia dengan
kepercayaan terhadap surat kabar diketahui bahwa lebih banyak orang dengan kategori
usia 13-25 tahun, 25 tahun 1 hari-40 tahun percaya terhadap surat kabar. Sedangkan orang
dengan kategori usia 40 tahun 1 hari sampai usia lebih dari 56 tahun, lebih banyak yang

menyatakan cukup percaya terhadap surat kabar.
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40 tahun 1 hari - 56 tahun
1 25 tahun 1 hari - 40 tahun
B 13-25 tahun

M >56 tahun

Cukup Kurang Percaya Tidak Tidak
Percaya Percaya Percaya pernah
mengakses
media
tersebut

Gambar 34. Tabulasi Silang Usia dengan Kepercayaan terhadap Surat Kabar

Analisis tabulasi silang dalam Gambar 36. antara kategori tingkat pendidikan
dengan kepercayaan terhadap surat kabar diketahui bahwa jumlah responden dari semua

tingkat pendidikan lebih banyak menyatakan cukup percaya.

B SMP/sederajat
B SMA/sederajat
mS2/sS3
ms1
M Lainnya

‘27 - m D3/D4

Cukup Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 35. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
Surat Kabar
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4.7.2. Kepercayaan terhadap Surat Mingguan

Beradasarkan analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dengan tingkat
kepercayaan terhadap surat kabar mingguan diketahui bahwa perempuan dan laki-laki
sama-sama cukup percaya. Namun jumlah permpuan yang mengaku tidak pernah
mengakses surat kabar mingguan lebih banyak daripada laki-laki, dan jumlah laki-laki

yang percaya terhadap surat kabar mingguan lebih banyak daripada perempuan.

B Perempuan
W Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media

tersebut

Gambar 36. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Tingkat Kepercayaan terhadap
Surat Kabar Mingguan

Analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan tingkat kepercayaan terhadap
surat kabar mingguan diketahui jumlah orang dari semua kategori usia menyatakan cukup
percaya terhadap surat kabar mingguan lebih banyak, dibandingkan yang menyatakan

percaya terhadap surat kabar mingguan.
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Gambar 37. Tabulasi Silang Usia dengan Tingkat Kepercayaan terhadap Surat
Kabar Mingguan

Berdasarkan analisis antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan terhadap surat
kabar mingguan diketahui bahwa orang dengan semua kategori tingkat pendidikan
menyatakan cukup percaya terhadap surat kabar mingguan lebih banyak jumlahnya
daripada yang menyatakan percaya terhadap surat kabar minnguan. Temuan yang menarik
adalah, orang berpendidikan S1 lebih banyak tidak mengakses surat kabar mingguan
dibandingkan kategori tingkat pendidikan lainnya.

8 36 B SMP/sederajat
60 = 3 m SMA/sederajat
S2/S3
mSs1
m Lainnya
o 14 = D3/
Cukup Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 38. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap Surat
Kabar Mingguan
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4.7.3. Kepercayaan terhadap TV/TV Streaming
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap televisi diketahui bahwa laki-laki dan perempuan yang menyatakan
cukup percaya terhadap televisi lebih banyak jumahnya daripada yang menyatakan

percaya. Baik laki-laki maupun perempuan, sama jumlahnya yang menyatakan tidak

B Perempuan
m Laki-laki

pernah mengakses media televisi.

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 39. Tabulasi Silang Kategori Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap Televisi

Berdasarkan analisis antara kategori usia dengan kepercayaan terhadap televisi
diketahui bahwa lebih banyak responden dari semua kategori usia menyatakan cukup
percaya, kecuali responden berusia lebih dari 56 tahun yang menyatakan percaya terhadap
televisi. Dapat dikatakan bahwa generasi baby boomers memiliki tingkat kepercayaan

lebih tinggi terhadap televisi.
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Gambar 40. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Televisi

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap televisi diketahui bahwa jumlah orang dengan tingkat pendidikan tinggi
(D3/D4,S1 sampai S3) lebih banyak menyatakan cukup percaya terhadap televisi
Sedangkan orang dengan pendidikan menengah lebih banyak menyatakan percaya

terhadap televisi.

79 8 I I B SMP/sederajat
11

59 B SMA/sederajat
S2/S3
mSs1
m Lainnya
m D3/D4
Cukup Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 41. Tabulasi Silang antara Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan

terhadap Televisi
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4.7.4. Kepercayaan terhadap Radio/Radio Streaming
Berdasarkan analisis Tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan kepercayaan
terhadap radio diketahui bahwa jumlah baik laki-laki maupun perempuan lebih banyak

menyatakan cukup percaya terhadap media radio daripada menyatakan percaya.

M Perempuan
W Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 42. Tabulasi Silang Kategori Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap
Radio

Analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan terhadap radio

diketahui bahwa jumalh orang dari semua kategori usia menyatakan cukup percaya,

kecuali orang berusia lebih dari 56 tahun lebih banyak menyatakan percaya terhadap radio.

Dapat dikatakan bahwa generasi baby boomers memiliki tingkat kepercayaan terhadap

radio lebih tinggi dibandingkan generasi yang lebih muda.
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Gambar 43. Tabulasi Silang antara Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap
Radio
Berdasarkan analisi tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap radio diketahui bahwa orang dengan semua kategori tingkat pendidikan lebih
banyak menyatakan cukup percaya terhadap media radio.

64 I

B SMP/sederajat
B SMA/sederajat

27
S2/S3
mSs1
M Lainnya
m D3/D4

126
Cukup Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 44. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
Radio
4.7.5. Kepercayaan terhadap Media Online/Siber
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap media siber diketahui bahwa jumlah baik laki-laki maupun

perempuan lebih banyak menyatakan cukup percaya terhadap media siber.
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W Perempuan

m Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 45. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap Media

Siber

Analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan terhadap media
siber diketahui bahwa orang dari semua kategori usia menyatakan cukup percaya terhadap

media siber.

100 24 73 2 8
40 tahun 1 hari - 56 tahun
M 25 tahun 1 hari - 40 tahun
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H >56 tahun
Cukup Kurang Percaya Tidak Tidak
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mengakses
media
tersebut

Gambar 46. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Media
Siber

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap media siber diketahui bahwa lebih banyak jumlah orang dengan semua tingkat

pendidikan yang menyatakan cukup percaya terhadap media siber.
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Gambar 47. Tabulasi silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
Media Siber

4.7.6. Kepercayaan terhadap YouTube
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap YouTube diketahui bahwa jumlah laki-laki maupun perempuan lebih

banyak menyatakan cukup percaya terhadap YouTube.

B Perempuan
W Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 48. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap YouTube

Berdasarkan analisis Tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap YouTube diketahui bahwa jumlah orang dari semua kategori usia lebih banyak

menyatakan cukup percaya terhadap media YouTube.
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Gambar 49. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap YouTube
Berdasarkan analisis Tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap YouTube diketahui bahwa jumlah orang dengan semua kategori tingkat

pendidikan lebih banyak menyatakan cukup percaya terhadap media YouTube.

I I B SMP/sederajat

W SMA/sederajat

S2/S3
Es1
¥ lainnya
®np3/pa

Cukup Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
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Gambar 50. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
YouTube

4.7.7. Kepercayaan terhadap WhatsApp

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap WhatsApp diketahui bahwa jumlah baik laki-laki maupun
perempuan lebih banyak menyatakan cukup percaya terhadap WhatsApp. Namun

ditemukan pula bahwa baik laki-laki maupun perempuan yang menyatakan kurang
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percaya, lebih banyak jumlahnya dibandingkan laki-laki maupun perempuan yang percaya

terhadap WhatsApp.

W Perempuan
W Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 51. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap WhatsApp

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap WhatsApp diketahui bahwa lebih banyak orang dari semua kategori usia yang
menyatakan cukup percaya. Namun ditemukan pula bahwa orang dari semua kategori usia
yang menyatakan kurang percaya terhadap WhatsApp, lebih banyak jumlahnya

dibandingkan yang menyatakan percaya.

7
91 69 36 4
40 tahun 1 hari - 56 tahun
m 25 tahun 1 hari - 40 tahun
M 13-25 tahun
H >56 tahun
Cukup Kurang Percaya Tidak Tidak
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media
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Gambar 52. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap WhatsApp
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Berdasarkan analisis tabulasi antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap WhatsApp diketahui bahwa jumlah orang dari semua kategori tingkat pendidikan
lebih banyak menyatakan cukup percaya, kecuali orang dengan tingkat pendidikan S2/S3
yang lebih banyak menyatakan kurang percaya. Ditemukan pula bahwa dari semua
kategori tingkat pendidikan, yang menyatakan kurang percaya terhadap WhatsApp lebih

banyak jumlahnya dibandingkan yang menyatakan percaya.

I I I m SMP/sederajat
55 68 19 13
3

W SMA/sederajat

S2/S3
90 S1
192 120 33
4 Lainnya
mD3/D4
27 12 12 L ]
Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 53. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
WhatsApp

4.7.8. Kepercayaan terhadap Instagram

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap Instagram diketahui bahwa jumlah naik laki-laki maupun
perempuan lebih banyak yang menyatakan cukup percaya. Ditemukan pula bahwa baik
laki-laki maupun perempuan, lebih banyak jumlahnya yang menyatakan kurang percaya
terhadap instagram dibandingkan yang menyatakan percaya terhadap jenis media sosial

tersebut.
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Gambar 54. Tabulasi Silang Jenis kelamin dengan Kepercayaan terhadap

Instagram

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan
kepercayaan terhadap Instagram diketahui bahwa lebih banyak jumlah orang dari
semua kategori usia yang menyatakan kurang percaya terhadap instagram.
Ditemukan pula bahwa orang berusia 25 tahun 1 hari — 40 tahun lebih banyak

menyatakan kurang percaya dibandingkan yang menyatakan percaya terhadap

Instagram.
40 tahun 1 hari - 56 tahun
m 25 tahun 1 hari - 40 tahun
W 13-25 tahun
W >56 tahun
g P a B
Percaya  Percaya Percaya pernah
mengakses
media
tersebut

Gambar 55. Tabulasi Silang Kategori usia dengan Kepercayaan terhadap

Instagram
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Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan
kepercayaan terhadap Instagram diketahui bahwa jumlah orang dari kategori semua
tingkat pendidikan lebih banyak yang menyatakan cukup percaya terhadap
Instagram. Ditemukan pula jumlah orang dari semua kategori tingkat pendidikan
lebih banyak yang menyatakan kurang percaya, kecuali orang berpendidikan
SMA/sederajat. Orang berpendidikan SMA/sederajat lebih banyak yang

menyatakan percaya terhadap Instagram daripada menyatakan kurang percaya.

I 14 = B SMP/sederajat
23

51
= m SMA/sederajat
S2/S3
213 99 82 17 28 1
Lainnya
mD3/D4
I /
Cukup Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 56. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap Instagram

4.7.9. Kepercayaan terhadap Telegram

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap media Telegram diketahui bahwa jumlah laki-laki maupun
perempuan lebih banyak menyatakan cukup percaya. Ditemukan pula bahwa jumlah
perempuan yangn menyatakan tidak pernah mengakses media telegram lebih banyak

dibandingkan yang menyatakan kurang percaya dan/atau percaya terhadap media telegram.
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Gambar 57. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap Telegram

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap Telegram ditemukan bahwa jumlah orang dari semua kategori usia lebih banyak
yang menyatakan cukup percaya. Ditemukan pula jumlah orang dari semua kategori usia
lebih banyak yang menyatakan tidak pernah mengakses Telegram dibandingkan jumlah

orang yang menyatakan percaya terhadap media Telegram.
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| | 65
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B >56 tahun
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Gambar 58. Tabulasi silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Telegram

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap Telegram diketahui bahwa jumlah orang dari semua kategori tingkat pendidikan
lebih banyak menyatakan cukup percaya terhadap Telegram. Ditemukan pula jumlah orang

dengan tingkat pendidikan S 1 dan SMA/sederajat lebih banyak menyatakan tidak
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mengakses media tersebut dibandingkan dengan yang menyatakan percaya terhadap media

Telegram.

W SMP/sederajat
W SMA/sederajat

S2/S3
mS1
M Lainnya
m D3/D4
aya Tid nah

Percaya Percaya mengakses
media
tersebut
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N

Gambar 59. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap

Telegram

4.7.10. Kepercayaan terhadap 7TikTok

Antara kategori jenis kelamin dengan kepercayaan terhadap TikTok diketahui
bahwa jumlah baik laki-laki maupun perempuan lebih banyak yang menyatakan cukup
percaya terhadap Tiktok. Ditemukan pula bahwa jumlah baik laki-laki maupun perempuan
lebih banyak yang menyatakan tidak pernah mengakses media tersebut, dibandingkan

jumlah laki-laki dan perempuan yang menyatakan kurang percaya terhadap media TikTok.

B Perempuan
W Laki-laki

Cukup Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 60. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap TikTok
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Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap TikTok ditemukan bahwa jumlah orang dari semua kategori usia lebih banyak
yang menyatakan cukup percaya terhadap TikTok. Ditemukan pula jumlah orang berusia
25 tahun 1 hari sampai lebih dari 56 tahun lebih banyak menyatakan tidak pernah
mengakses media tersebut dibandingkan menyatakan kurang percaya dan/percaya

terhadap TikTok.

44 17
51 15
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E5 34
e 20
95 40 tahun 1 hari - 56 tahun
216 - 25 tahun 1 hari - 40 tahun
97 23 13-25 tahun
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Gambar 61. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap 7TikTok
Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap TikTok ditemukan bahwa jumlah orang dengan pendidikan SMA/sederajat,
D3/D4, dan S1 lebih banyak yang menyatakan cukup percaya terhadap 7ikTok. Namun
demikian, jumlah orang berpendidikan SMA/sederajat, D3/D4 dan S1 juga lebih banyak
yang menyatakan kurang percaya dibandingkan jumlah yang menyatakan percaya terhadap
TikTok. Sedangkan orang dengan pendidikan S2/S3 lebih banyak yang menyatakan tidak

pernah mengakses media tersebut.
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Gambar 62. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
TikTok

4.7.11. Kepercayaan terhadap Line

Analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan kepercayaan terhadap
Line ditemukan bahwa jumlah laki-laki maupun perempuan lebih banyak yang menyatakan
cukup percaya terhadap media ini. Ditemukan pula bahwa jumlah laki-laki dan perempuan
lebih banyak menyatakan tidak pernah mengakses media tersebut daripada yang

menyatakan percaya dan/atau kurang percaya terhadap media Line.

W Perempuan
W Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 63. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap Line

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan

terhadap Line ditemukan bahwa jumlah orang berusia 13-25 tahun, paling banyak

LAPORAN AKHIR 1 57



DEWANPERS
KEPERCAYAAN PUBLIK TERHADAP MEDIA PERS ARUS UTAMA DI ERA PANDEMI COVID TAHUN 2021

menyatakan cukup percaya terhadap Line. Sedangkan orang berusia 25 tahun 1 hari sampai
56 tahun lebih banyak menyatakan tidak pernah mengakses media tersebut. Ditemukan
pula bahwa orang berusia lebih dari 56 tahun sama banyak jumlahnya antara yang tidak

pernah mengakses Line dengan yang cukup percaya terhadap media tersebut.
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Gambar 64. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Line

Analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan terhadap
Line ditemukan bahwa orang dengan pendidikan SMA/sederajat, D3/D4 dan S1 lebih
banyak yang menyatakan cukup percaya terhadap Line. Namun demikian, ditemukan pula
bahwa orang berpendidikan SMA/sederajat , D3/D4 dan S1 juga yang lebih banyak
menyatakan tidak pernah mengakses media Line dibandingkan jumlah yang menyatakan
kurang percaya dan/ atau percaya. Sedangkan orang berpendidikan S2/S3 lebih banyak

yang tidak mengakses media tersebut.

31

M SMP/sederajat

13 B SMA/sederajat
S2/S3
136
149 86 52 16 s1
M Lainnya
20 _—— 8 3 17 = D3/D4
Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media
tersebut

Gambar 65. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap Line
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4.7.12. Kepercayaan terhadap Twitter

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap Twitter ditemukan bahwa jumlah laki-laki dan permpuan lebih
banyak menyatakan cukup percaya terhadap 7witter. Namun demikian, diketahui pula
bahwa jumlah laki-laki maupun perempuan yang menyatakan tidak pernah mengakses
media tersebut, lebih banyak dibandingkan yang menyatakan kurang percaya. Ditemukan
pula bahwa jumlah laki-laki dan perempuan sama banyak yang menyatakan percaya

terhadap Twitter.

M Perempuan

| Laki-laki

Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media

tersebut

Gambar 66. Tabulasi Silang Kategori Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap

Twitter

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap 7Twitter ditemukan bahwa jumlah orang dari semua kategori usia lebih banyak
menyatakan cukup percaya terhadap Twitter. Namun demikian, orang dari semua kategori
usia juga lebih banyak menyatakan tidak pernah mengakses media tersebut dibandingkan

dengan yang menyatakan kurang percaya dan/ atau percaya terhadap Twitter.
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Gambar 67. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Twitter

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap Twitter diketahui bahwa orang dari semua kategori tingkat pendidikan
menyatakan cukup percaya. Namun demikian, ditemukan pula bahwa orang dari semua
kateori tingkat pendidikan lebih banyak menyatakan tidak pernah mengakses media
tersebut dibandingkan yang menyatakan percaya dan/ atau kurang percaya terhadap
Twitter. Diketahui pula bahwa orang berpendidikan SMA/sederajat lebih banyak
menyatakan percaya terhadap Twitter daripada yang menyatakan kurang percaya.
Sebaliknya, orang berpendidikan D3/D4, S1, dan S2/S3 lebih banyak menyatakan kurang

percaya daripada yang menyatakan percaya terhadap Twitter.
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Gambar 68. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap

Twitter

LAPORAN AKHIR | 60



DEWANPERS

KEPERCAYAAN PUBLIK TERHADAP MEDIA PERS ARUS UTAMA DI ERA PANDEMI COVID TAHUN 2021

4.7.13. Kepercayaan terhadap Facebook

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori jenis kelamin dengan
kepercayaan terhadap Facebook diketahui bahwa jumlah laki-laki maupun perempuan
lebih banyak yang menyatakan cukup percaya. Jumlah laki-laki maupun perempuan yang
kurang percaya lebih banyak daripada jumlah laki-laki dan perempuan yang percaya
terhadap Facebook. Perempuan yang menyatakan tidak pernah mengakses Facebook lebih
banyak daripada yang percaya terhadap Facebook. Sebaliknya, jumlah laki-laki yang tidak

pernah mengakses Facebook lebih sedikit daripada laki-laki yang menyatakan percaya

terhadap Facebook.
m Perempuan
W Laki-laki
Cukup Percaya Kurang Percaya Tidak Percaya Tidak pernah
Percaya mengakses
media

tersebut
Gambar 69. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kepercayaan terhadap Facebook

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kategori usia dengan kepercayaan
terhadap Facebook diketahui bahwa jumlah orang dari semua kategori usia lebih banyak
menyatakan cukup percaya. Diketahui pula bahwa jumlah orang berusia 13-25 tahun lebih
banyak menyatakan tidak pernah mengakses media tersebut daripada yang menyatakan

percaya terhadap Facebook.
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73 56 34 L 32
40 tahun 1 hari - 56 tahun
m 25 tahun 1 hari- 40 tahun
m 13-25tahun
B >56tahun
Cukup Kurang Percaya Tidak Tidak
Percaya Percaya Percaya pernah
mengakses
media
tersebut

Gambar 70. Tabulasi Silang Kategori Usia dengan Kepercayaan terhadap Facebook

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara tingkat pendidikan dengan kepercayaan
terhadap Facebook diketahui bahwa jumlah orang dari semua tingkat pendidikan
menyatakan cukup percaya, kecuali orang berpendidikan S2/S3. Jumlah orang
berpendidikan S2/S3 yang menyatakan kurang percaya, lebih banyak daripada yang

menyatakan cukup percaya dan/atau percaya terhadap Facebook.

-

51
17 M SMP/sederajat
48 23 m SMA/sederaja
tS2/S3
S1
| |
Lainnya
" p3/pa
[ |
Cukup Kurang Percaya  Tidak Percaya Tidak
Percaya Percaya pernah
mengakses
media
tersebut

Gambar 71. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kepercayaan terhadap
Facebook
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4.8. Faktor yang Membuat Media Pers
Dipercaya

4.8.1. Faktor Media Pers Dipercaya

Media pers dipercaya berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan, nama besar
media, narasumber berita, dan tidak ada pilihan. Media siber dipercaya berdasarkan faktor
data dan fakta yang disajikan 42,2 persen, nama besar media 26,2 persen dan
narasumber berita 25,5 persen. Radio berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan 30
persen, narasumber berita 29,3 persen dan nama besar 19,6 persen karena nama besar
media. Televisi./ televisi streaming berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan 37,2
persen, narasumber berita 30 persen, dan 23,9 persen karena nama besar media. Surat
kabar mingguan/tabloid/majalah lebih dipercaya berdasarkan faktor data dan fakta yang
disajikan 35,1 persen, nama besar media 23,4 persen dan narasumber berita 22,9 persen.
Surat Kabar Harian tetap menjadi media yang dipercaya oleh pembacanya berdasarkan
faktor data dan fakta yang disajikan 39,5 persen, nama besar media 26,6 persen dan

narasumber berita 20,5 persen.

Faktor yang membuat media pers dipercaya

Media Siber/Online 42.2% 26.2% 25.5% 6.1%
Radio/Radio Streaming 30.6% 19.6% 29.3% 20.5%
TV/TV Streaming 37.2% 23.9% 30.0% 8.9%
Surat Kabar Mingguan/Tabloid 35.1% 23.4% 22.9% 18.6%
Surat Kabar Harian 39.5% 26.6% 20.5% 13.4%

Data dan fakta yang disajikan ™ Nama besar media ™ Narasumber berita ™ Tidak ada pilihan

Gambar 72. Faktor Media Pers lebih dipercaya

4.8.2. Faktor Media Pers Kurang Dipercaya
Media pers kurang dipercaya berdasarkan berita tidak akurat, pengelola partisan,
wartawan tidak kompeten, narasumber hanya satu pihak, dan wartawan tidak independen.

Media siber kurang dipercaya karena berita tidak akurat dipilih oleh 35.9 persen
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responden, 31.5 persen karena narasumber hanya satu pihak dan pengelolanya partisan
sebanyak 13.7 persen. Radio yang saat ini bisa diakses melalui metode streaming, kurang
dipercaya karena berita tidak akurat dipilih oleh 33.1 persen responden, sementara 33.2
persen karena narasumber hanya satu pihak dan pengelolanya partisan sebanyak 16 persen.
Televisi kurang dipercaya karena beritanya tidak akurat dan narasumbernya satu pihak
dipilih oleh 32.3 persen responden, dan 18.6 persen karena pengelolanya partisan. Surat
kabar mingguan/tabloid dan majalah kurang dipercaya 33.7 persen beritanya tidak akurat,
28.8 persen memilih karena narasumbernya hanya satu pihak dan 14.8 persen karena
pengelolanya partisan. Surat Kabar Harian kurang dipercaya karena narasumbernya hanya
satu pihak dipilih oleh 32 responden, 31.9 persen responden memilih karena berita tidak

akurat dan 14.9 persen memilih karena wartawan tidak independen.

Faktor Media Pers Kurang Dipercaya

Media Siber/Online 35.9% 31.5% 13.7% 10.3%BI6%
Radio/Radio Streaming 33.1% 33.2% 16.0% 9.2% BI5%4
TV/TV Streaming 32.3% 32.3% 18.6% 10.3% 6058
Surat Kabar Mingguan/Tabloid 33.7% 28.8% 14.8% 14.1% BI6%
Surat Kabar Harian 31.9% 32.0% 14.2% 14.9% 0%
Berita tidak akurat Narasumber hanya 1 pihak
Pengelolanya partisan Wartawan tidak independen

W Wartawan tidak kompeten

Gambar 73. Faktor Media Pers Kurang dipercaya

4.8.3. Faktor Media Sosial Lebih Dipercaya

Sebagian besar responden memilih media sosial sebagai media penyeimbang
informasi resmi dari instansi tertentu hal ini terlihat dari persentase di masing-masing jenis
media sosial, Telegram 32 persen, TikTok 29,3 persen, Line 32 persen, Twitter 36,9 persen,
Facebook 36,1 persen, Instagram 37 persen, WhatsApp 37,8 persen dan YouTube 36,6
persen. Kekuatan sosok influencer atau kreator konten menjadi salah satu alasan responden
menjadikan pengguna TikTok 29 persen dan YouTube, 22,5 persen. Sosok influencer atau
kreator konten menjadi alasan yang dipilih oleh 13,3 persen pengguna TikTok dan 22,5

persen responden pengguna YouTube.
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Faktor media sosial dipercaya

Telegram [3200% 0 146% 57%  16.6% ST
Tiktok [T293% T 139% | 133%  142% NZOEZmm
Line I0320% 1 142% 5.6% 16.4% SISz
Twitter [360% 158% | 7.5%  16.8% NS0

Facebook [IIII864% 165% | 7.0%  15.3% 2SN

Instragram  [NE7Z0% 0% TTT56% 0 16.4% e

WhatsApp  IE7EZNieR%Na1%  17.8% I

Youtube FINS866% A73% 0 225% | 13.2% NiOME

B Menjadi penyeimbang informasi resmi dari instansi tertentu
M Orisinal
m Sosok Influencer/Kreator Konten
Tidak ada kepentingan pribadi si pengunggah
M Tidak ada pilihan

Gambar 74. Faktor Media Sosial Dipercaya

4.8.4. Faktor Media Sosial Kurang Dipercaya

Faktor media sosial tidak dipercaya dikarenakan informasi yang disebarkan melalui
media sosial adalah informasi hoaks dipilih sebagian besar responden. Terkait informasi
hoaks, berdasarkan persentase Telegram 30.7 persen, TikTok 32 persen, Line 30.8 persen,
Twitter 29.9 persen, Facebook 40.7 persen, Instagram 32 persen, WhatsApp 44.3 persen
dan YouTube 33.6 persen.

Faktor media sosial kurang dipercaya

Telegram NS0 2910% 21.2%
Tiktok R0 86 A3 0:2% 19.2%
Line [777308% 0 197% . 291% 20.4%

Twitter NG9 7972315 % 28.7%
Facebook 07NN S0 Z 2315 % 20.8%
Instragram N0 2 T 20 % 26.5%
WhatsApp 7 g 7 225 e 18.4%
Youtube N6 ] 919 % 32.4%
B Hoax B Tidak Akurat
m Tidak jelas sumbernya Untuk kepentingan kelompok tertentu

Gambar 75. Faktor Media Sosial Kurang Dipercaya
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4.9 Kepercayaan terhadap Media Arus Utama
Terkait Informasi Covid-19

Gambar 76. merupakan tingkat kepercayaan platform media arus utama dan media
sosial terkait dengan informasi mengenai Covid-19. Surat Kabar Harian dipercaya oleh
36.3 persen responden, dan cukup dipercaya oleh 35.8 persen responden, sementara 5.4
persen kurang percaya, 1.2 persen tidak percaya, dan 21.3 persen tidak pernah mengakses
media tersebut. Surat Kabar Mingguan dipercaya oleh 26.6 persen responden, dan cukup
dipercaya oleh 40.1 persen responden, sementara 7.7 persen kurang percaya, 1.1 persen
tidak percaya, dan 24.5 persen tidak pernah mengakses media tersebut. Televisi dan atau
televisi streaming dipercaya oleh 38.4 persen responden, dan cukup dipercaya oleh 44.2
persen responden, sementara 9.6 persen kurang percaya, 2.1 persen tidak percaya, dan 7
persen tidak pernah mengakses media tersebut. Radio dipercaya oleh 40.1 persen
responden, dan cukup dipercaya oleh 29.5 persen responden, sementara 8.2 persen kurang
percaya, 1.7 persen tidak percaya, dan 20.5 persen tidak pernah mengakses media tersebut.
Media Siber /Online dipercaya oleh 37.2 persen responden, dan cukup dipercaya oleh 47.8
persen responden, sementara 10.1 persen kurang percaya, 1.4 persen tidak percaya, dan 3.5

persen tidak pernah mengakses media tersebut.

Kepercayaan Terhadap Media Terkait Informasi Covid-19

Telegram IR ZNN2216% N T1314% 5 6% v
Tiktok [EZ57% 213 % T 12.9%  6.0% DAY
Line H363% T 187% 1 12.6% 4.3% 28Ny
Twitter IESZGIILZI0%17.1% 5. 29/ sy
Facebook N7 N 216 Y 314 %5 6 Y S
Instragram GO 23 20.1% 4.0%5%9%
WhatsApp IS 2 I8 19.1% 7.5%118%

Youtube NS00y 3135 21.0% 21

Media Siber/Online 7Ry O V%50 37.2% 1885
Radio/Radio Streaming 0% 29.5% 1.79 2015 %
TV/TV Streaming 202 o6 % 38.4% 2.1%7%

Surat Kabar Mingguan/Tabloid IOy 707 % 26.6% 11% 245%
Surat Kabar Harian SRy s A% 36.3% 1. 293

B Cukup Percaya M Kurang Percaya M Percaya " Tidak Percaya M Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 76. Kepercayaan Media terkait Informasi Covid-19
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4.9.1. Perbandingan Kepercayaan Media Arus Utama dengan Kepercayaan terhadap
Media Arus Utama Terkait Informasi Covid-19

Dalam Gambar 76.meski tidak ada perbedaan secara signifikan namun terdapat
peningkatan kepercayaan kepada media arus utama terkait informasi mengenai Covid-19

yang disampaikan seperti di media siber.

47.8% 48.1%
44.2%  43.4%

40.1% 40.1%
38.5% 38.4% 38.6%
35.86.3% 37.1% 2 37.4% 7.2% 35.3%
1.7%
9.5% 9.2%
2667 596 126 3
21.3% 21.8%
6 205% 1 119 0%
0

4 6% 6% X 4 9% 1% 3%
4% 5. 7/
I i 0 4.6% 3. 5% 3. 5%

& ’b;\\ b@ %Qo bQ/ bQ/ Q:b b?/ (_;\o bQ/
(_3{* (\/Q/b @\(\ (\Q’b AQ,D A O'Q,b Q,b\ &Q’b
@i\% - QSQ < Q\’Z’b\ N d;\oe
%&_‘2\ ®<\°0 S
NS N\
)

B Cukup Percaya M Kurang Percaya ™ Percaya ™ Tidak Percaya M Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 77. Perbandingan Kepercayaan Media Arus Utama dengan Kepercayaan

Terhadap Media Arus Utama terkait Informasi Covid-19

4.9.2 Kepercayaan terhadap Narasumber Mengenai Pandemi Covid 19
Responden berjenis kelamin dan laki-laki lebih percaya pada narasumber pakar di
bidang yang relevan dengan informasi Covid 19 dibandingkan dengan narasumber dari

pemerintah, orang berpengaruh dan buzzer.
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B Perempuan
M Laki-laki

Buzzer Orang Pakar di bidang Pemerintah
berpengaruh di yang relevan
media sosial

Gambar 78. Pilihan Narasumber Covid 19 yang Dipercaya Berdasarkan Jenis
Kelamin
Berdasarkan tingkat usia maka Generasi Z lebih percaya pada pakar di bidang yang
relevan, begitu pula generasi Millenial dan Generasi X. Sementara generasi Baby boomers

lebih mempercayai narasumber dari pemerintah dibandingkan dengan pakar di bidang yang

relevan.

40 tahun 1 hari- 56 tahun
m 25 tahun 1 hari - 40 tahun
W 13-25 tahun

H >56 tahun

Buzzer Orang paRardi Pemerintah
berpengaruh  bidangyang
di media sosial relevan

Gambar 79. Pilihan Narasumber Covid-19 berdasarkan Usia
Berdasarkan jawaban responden sebagian besar responden dari 34 provinsi mempercayai
informasi dari pakar di bidang yang relevan terkait informasi Covid-19. Narasumber dari
pemerintah dipercayai oleh responden yang berasal dari NTT, Jawa Tengah, dan Sulawesi
Utara dengan jumlah yang berimbang antara pakar dengan narasumber dari pemerintah.

Hal ini memperkuat hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa komunikasi oleh
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pemerintah masih cenderung kurang baik dan perlu terus-menerus diperbaiki. (Susanto,

2010) (Ardiyanti, 2020) (Najih, 2020)

Sumatera Utara
Sumatera Selatan
Sumatera Barat
Sulawesi Utara
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Barat
Riau
Papua Barat
Papua
Nusa Tenggara Timur
Nusa Tenggara Barat
Nangroe Aceh Darussalam
Maluku Utara
Maluku

Lampung

Kep. Riau
Kalimantan Utara
Kalimantan Timur
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Barat
Jawa Timur

Jawa Tengah
Jawa Barat
Jambi

Gorontalo

DKl Jakarta

DI Yogyakarta
Bengkulu
Banten
Bangka Belitung
Bali

i

|

=3
[N

|
Il

M Buzzer

B Orang
berpengaruh di
media sosial

Pakar di bidang
yang relevan

[ Pemerintah

Gambar 80. Pilihan Narasumber Covid-19 berdasarkan Provinsi
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4.10 Perbandingan Kepercayaan Publik terhadap
Media Arus Utama 2019 dan 2021

Pada perbandingan kepercayaan publik terhadap arus media utama pada tahun 2019

dan tahun 2021, yaitu adanya perbedaan prosentase responden laki-laki dan perempuan.

2019 2021

M Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 81. Perbandingan Jenis Kelamin
Hadirnya media Tiktok disaat pandemi memberikan informasi pertama bagi
khalayak yaitu sebesar 3.0%. Pada tahun 2019 media online/siber merupakan media dalam
mendapatkan informasi pertama sebesar 26.67 persen, sedangkan pada tahun 2021 sebesar
22.5 persen. Pada tahun 2021 WhatsApp merupakan media pertama dalam mendapatkan
informasi yaitu sebesar 22.5 persen sedangkan pada tahun 2019 sebesar 22.75 persen.

Secara berurutan media online/siber dan WhatsApp menduduki peringkat pertama.

Tiktok OO
Telegram OO B

Surat Kabar Mingguan
Radio/Radio Streaming
Line
Youtube
Surat Kabar Harian
Twitter

Televisi/TV streaming
Facebook

Instagram
WhatsApp

Media Siber/ Online

m2019 m2021

Gambar 82. Perbandingan Media dalam Mendapatkan Informasi Pertama
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Perbandingan penggunaan media dalam mencari kebenaran media online/siber
meduduki peringkat paling tinggi sebesar 41.48 persen pada tahun 2019 dam 32.51 persen
pada tahun 2021. Demikian halnya dengan media TV/Streaming yang berada pada nilai
prosentase pada tahun 2019 sebesar 27.06 persen dan tahun 2021 menurun menjadi sebesar
18.13 persen. Media sosial YouTube pada tahun 2020 berada pada tingkat cukup tinggi
sebesar 10,51 persen, sedangkan pada tahun 2019 sebesar 4.48 persen. Tumbuhnya konten
kreator dan kondisi PPKM di era pandemi meningkatkan jumlah pelanggan YouTube.

Tidak Ada Pilihan [ e —cs
Tiktoko. Qo

Twitter

Instagram [ GG S S
Telegram OSSO —

Line

WhatsApp
Facebook

Youtube

Media Siber/ Online
Radio/Streaming
Televisi/Streaming

Surat kabar mingguan

Surat kabar harian

® 2019 m2021

Gambar 83. Perbandingan Penggunaan Media dalam Mencari Kebenaran

Secara umum tingkat kepercayaan publik secara umum dalam posisi “percaya dan

cukup percaya” di berbagai media. Pada tahun 2019 tingkat percaya tertinggi berada pada
media surat kabar harian dan media TV. Ini menunjukkan bahwa masyarakat masih
percaya hadirnya media konvensional tersebut. Saat ini kehadiran media TV disajikan
dalam bentuk TV streaming sehingga memudahkan publik untuk menonton media TV

tersebut.
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Tahun 2019
Media Siber1. [ |
Radio 3
TV
SK Mingguan 2. .

Sk Harian SEGANS0IZ0% M g a3 W
0.000% Tahun 2021

Media siber 7SO s 72

Radio [A0A% 8% 295% 7N

vl a%ee% 38a% 17l

sk Mingguan |G A7 26 L

sk Harian | S A NS s seas .

M Cukup Percaya M Kurang Percaya M Percaya ™ Tidak Percaya M Tidak pernah mengakses media tersebut

Gambar 84. Perbandingan Kepercayaan Publik pada Media Arus Utama Tahun 2019
dengan Tahun 2021

Kepercayaan pada media arus utama pada tahun 2021 berada di level cukup
percaya dan percaya. Media Siber cukup dipercaya 47.8 persen, Televisi 44.2 persen,
Radio 40.1 persen, Surat Kabar Mingguan 40.1 persen dan Surat Kabar Harian 35.8 persen.
Sedangkan di tahun 2019 Media Siber cukup dipercaya 50.69 persen, Televisi cukup
dipercaya 41.57 persen, Radio cukup dipercaya 50.69 persen, Surat Kabar
Mingguan/Tabloid 52.06 persen dan Surat Kabar Harian cukup dipercaya 48.43 persen.
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BAB V. SIMPULAN dan REKOMENDASI
S.1. Simpulan

1. Dalam survey ini sebagian besar usia respendon 13-25 tahun (47%), usia ini masuk
dalam kategori generasi Z. Rentang usia 25-40 tahun atau generasi millenial
(30.3%). Generasi X dengan rentang usia 40-56 tahun (20,3%). Generasi Baby
Boomers yang berusia diatas 56 tahun sejumlah 2,5%.

2. Media baru (Youtube, Whatsapp, Instagram, media siber) menjadi pilihan teratas
bagi sebagian besar responden dalam mengkonsumsi media sehari-hari.

3. Media yang diakses pertama kali oleh responden untuk mendapatkan informasi
sebanyak 22.5 persen menggunakan WhatsApp, media siber atau online media
dipilih oleh 22 persen responden dan sebanyak 18.7 persen responden
menggunakan Instagram sebagai media pertama yang diakses sehari-hari

4. Kategori media arus utama media siber dipilih karena kecepatan informasi oleh
35.5 persen responden, 25.6 persen karena kemudahan akses informasi, dan 17.1
persen karena informasi terpercaya. Radio/radio streaming sebanyak 40.2 persen
responden tidak mengakses radio, 21.2 persen karena kemudahan mengakses, dan
16.9 persen karena kecepatan informasi. Televisi/televisi streaming dipilih karena
kemudahan akses informasi 27.6 persen , kecepatan informasi 22.1 persen dan
informasi yang terpercaya 18.8 persen

5. Media pers lebih dipercaya berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan, nama
besar media, narasumber berita, dan tidak ada pilihan. Media siber dipercaya
berdasarkan faktor data dan fakta yang disajikan 42.3 persen, nama besar media
26.2 persen dan narasumber berita 25.5 persen. Radio berdasarkan faktor data dan
fakta yang disajikan 30 persen, narasumber berita 29.3 persen dan nama besar 19.6
persen karena nama besar media. Televisi./ televisi streaming berdasarkan faktor
data dan fakta yang disajikan 37.2 persen, narasumber berita 30 persen, dan 23
persen karena nama besar media.

6. Media online/siber merupakan media yang paling tinggi digunakan oleh responden
dalam mencari kebenaran informasi sebesar 32.51 persen, kemudian TV/Streaming
sebesar 18,13 persen. Adapun media sosial Youtuber (10,51 %) Twitter (7,33 %)
dan WhatsApp (6,14%) yang menduduki peringkat tertinggi. Tiko Tok merupakan
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media baru yang banyak digunakan saat pandemi sebesar 1.44 persen dan lebih
tinggi dari Line sebesar 0.69 %.

Sebagian besar responden dari 34 provinsi mempercayai informasi dari pakar di
bidang yang relevan terkait informasi Covid-19. Narasumber dari pemerintah
dipercayai oleh responden yang berasal dari NTT, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah
dan Sulawesi Utara dengan jumlah yang berimbang antara pakar dengan
narasumber dari pemerintah.

Hadirnya media Tiktok disaat pandemi memberikan informasi pertama bagi
khalayak yaitu sebesar 3.0%. Pada tahun 2019 media online/siber merupakan media
dalam mendapatkan informasi pertama sebesar 26.67 persen, sedangkan pada tahun
2021 sebesar 22.5 persen. Pada tahun 2020 WhatsApp merupakan media pertama
dalam mendapatkan informasi yaitu sebesar 22.5 persen sedangkan pada tahun

2019 sebesar 22.75 persen.

Rekomendasi

. Data dan fakta menjadi salah satu kekuatan media arus utama dalam memperoleh

kepercayaan dari publik, oleh karena itu perlu peningkatan kemampuan SDM
media arus utama dalam melakukan kerja jurnalistiknya. Melalui pelaksanaan Uji
Kompetensi Wartawan dan pelatihan-pelatihan yang menunjang jurnalis media arus
utama yang paham dan menerapkan KEJ serta meletakan keberpihakan jurnalis
kepada publik.

Meningkatkan kerjasama antar pers, masyarakat, akademisi, pemerintah untuk
pengetahuan digital literasi untuk masyarakat, agar memiliki kemampuan untuk
memilih dan memilah media yang dikonsumsi sehari-hari.

Tantangan bagi perusahaan media di era digital untuk meningkatkan jumlah
pembaca di era disrupsi informasi. Model bisnis membagi saham atau donasi dari
pembaca bisa menjadi pilihan utk mendapatkan penghasilan di luar pendapatan
iklan dan berlangganan.

Dari data menunjukkan penggunaan media sosial oleh publik cukup tinggi jika
dibandingkan dengan media pers arus utama, hal ini bisa membuka peluang bagi
media pers arus utama untuk memanfaatkan media sosial sebagai saluran berita dan

melakukan interaksi terhadap pembacanya serta membangun komunitas.
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5. Untuk penelitian selanjutnya dapat diteliti tingkat kepercayaan media arus utama
yang menggunakan media sosial sebagai saluran berita yang dihasilkan.
6. Dalam menyebarluasakan mengenai informasi Covid-19, pemerintah harus

bekerjasama dengan ahli di bidang medis utk menyampaikan informasi terkait

Covid-19.
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